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ABSTRAK

Muh Indra Jaya. 2025. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Geogebra
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri Bontonompo
Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing
oleh Mutmainnah dan Ahmad Syamsuadi.

Tujuan penelitian untuk mengetahui hasil belajar matematika sebelum dan
setelah penggunaan media geogebra, serta pengaruh yang signifikan pada
penggunaan media pembelajaran geogebra terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas V SD Negeri Bontonompo Kabupaten Gowa. Pentingnya penelitian
dilakukan karena dapat memberikan informasi apakah geogebra berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa di tingkat sekolah dasar. Jenis
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen
khususnya Pre exsperimental. Sampel pada penelitian ini sebanyak 20 orang
siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar,
lembar observasi aktivitas siswa, dan angket respon siswa. Teknik analisis data
dalam penelitian ini adalah teknik analisis data deskriptif dan analisis data
inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Hasil belajar matematika siswa
sebelum penggunaan media geogebra pada siswa kelas VV SD Negeri Bontonompo
Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa hasil belajar pretest hanya ada 9 orang
siswa dengan persentase 45% yang mengalami ketuntasan dengan nilai rata-rata
64,3. (2) Hasil belajar matematika siswa setelah penggunaan media geogebra pada
siswa kelas V SD Negeri Bontonompo Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa
hasil belajar posttest ada 18 orang siswa dengan persentase 90% yang mengalami
ketuntasan dengan nilai rata-rata 81,4. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan pada
penggunaan media pembelajaran geogebra terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VV SD Negeri Bontonompo Kabupaten Gowa ditunjukkan dari hasil
analisis uji-t menunjukkan hasil bahwa nilai signifikasi yang diperoleh (Sig =
0,000) lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05), maka
Ho ditolak dan Hj diterima.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh media pembelajaran geogebra terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas V SD Negeri Bontonompo Kabupaten Gowa.

Kata kunci: Media Pembelajaran Geogebra, Hasil Belajar, Matematika.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan pondasi awal yang harus dimiliki oleh setiap
individu dalam progres meraih masa depan yang cerah. Melalui pendidikan,
kemampuan kognitif dan sosial yang dimiliki anak akan diolah oleh anak agar
menjadi bekal bagi dirinya untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Halean (2021) mengatakan bahwa “Pendidikan mempunyai peranan yang sangat
penting dan mendasar dalam usaha menghasilkan manusia Indonesia yang
berkualitas”. Pendidikan dilaksanakan secara sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. Menurut permendikbud
Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah,
Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi  pesertadidik  untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis siswa.

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi setiap individu
agar tercapai sebuah cita—cita dan keinginan. Pendidikan adalah usaha sadar yang
dilakukan pendidik untuk menciptakan siswa yang berkualitas dan
berkaraktersehingga memiliki pandangan yang lebih luas untuk menggapai cita—
cita yang diharapkan. Seperti yang dikemukakan dalam Undang-Undang Republik

Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 40 ayat 2 tentang Pendidik dan Tenaga



Kependidikan mengemukakan “pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban
menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, Kkreatif,
dinamis, dan dialogis.”

Berdasarkan rumusan Undang-Undang di atas, dapat dilihat bahwa guru
memilki peran yang sangat penting untuk mendidik dan membimbing siswa. Guru
dalam proses belajar mengajar membantu siswa yang sedang berkembang untuk
mengetahui atau mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya. Untuk itu perlu
dibina dan dikembangkan kemampuan professional guru untuk mengelola
program pengajaran dengan strategi belajar yang menarik dan kaya dengan
variasi. Pembelajaran yang bervariasi akan menciptakan suasana belajar yang
bermakna dan menyenangkan bagi siswa. Pembelajaran yang menyenangkan akan
memiliki keunggulan dalam meraih segala informasi secara utuh yang pada
akhirnya akan meningkatkan minat dan kemampuan siswa dalam belajar.

Belajar adalah syarat mutlak untuk menjadi pandai dalam semua hal, baik
dalam hal ilmu pengetahuan maupun dalam hal bidang ketarampilan dan
kecakapan. Seorang bayi misalnya, dia harus belajar berbagai kecakapan terutama
sekali kecakapan motorik seperti; belajar menelungkup, duduk, merangkak,
berdiri atau berjalan. Belajar adalah tahapan perubahan tingkah laku individu di
mulai dari pengetahuan, yaitu belajar dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang
tidak biasa menjadi biasa, sampai menjadi sikap yang menetap. Belajar itu sendiri
merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu

bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.



Salah satu cabang ilmu yang wajib dipelajari dalam ruang lingkup
pendidikan mulai dari jenjang sekolah dasar sampai jenjang perguruan tinggi
adalah matematika. Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang
bertujuan untuk mendidik siswa menjadi manusia yang berfikir logis, rasional
serta menduduki peranan penting dalam dunia pendidikan.

Banyak hal-hal yang mempengaruhi proses pembelajaran matematika di
sekolah, baik dari luar siswa atau lingkungan maupun dari dalam diri siswa itu
sendiri. Menurut Syahputra (2020) mendefenisikan hasil belajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku dalam artian yang lebih luas mencakup
bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut Nuraisyah & lzzati (2020)
hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan eksternal.
Ketidaksiapan siswa pada faktor eksternal dan internal akan memberi kendala
dalam proses belajar siswa yang kemudian berimbas pada hasil belajar
matematikanya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dikelas V SDN Bontonompo
pada tanggal 10 November 2024 terdapat beberapa hal yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa matematika yakni kurangnya media pembelajaran
yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, selain itu dalam proses
pembelajaran guru hanya menggunakan buku pembelajaran sebagai media dalam
proses pembelajaran sehingga membuat rendahnya hasil belajar siswa
matematika. Pada umumnya kegiatan belajar mengajar selama ini masih berpusat
pada guru (teacher center). Kondisi seperti ini, membuat hasil belajar siswa belum

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sementara KKM mata pelajaran



matematika adalah 70. Dari data diperoleh ditemukan 20 orang siswa terdapat 14
orang siswa atau 70% yang memenuhi standar kriteria ketuntasan minimal
(KKM), sedangkan 6 orang siswa atau 30% siswa yang memperoleh nilai dibawah
standar dari jumlah siswa keseluruhan. Yang artinya dibawah standar KKM yang
ditentukan pada mata pelajaran matematika dikelas V yaitu 85% siswa yang
memperoleh nilai 70. Dari data di atas menunjukkan rendahnya kemampuan siswa
terhadap mata pelajaran matematika. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka
perlu digunakan media pembelajaran. Media adalah segala bentuk dan saluran
yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Media memegang
peran yang penting dalam pembelajaran, salah unsur dalam proses komunikasi
yang sangat menonjol peranannya bagi pembelajaran adalah media.

Perkembangan teknologi yang sangat pesat membuka peluang dan jalan
baru dalam mengerjakan banyak hal, termasuk untuk mengembangkan dunia
pendidikan. Media pembelajaran komputer yang dapat digunakan dalam
pembelajaran matematika salah satunya adalah media pembelajaran komputer
berbasis geogebra. Menurut. Fitriasari (2024), Geogebra adalah (software)
matematika dinamis yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran
matematika. Software ini dikembangkan untuk proses belajar mengajar
matematika. Program ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep yang telah dipelajari maupun sebagai sarana untuk
mengenalkan atau mengkonstruksi konsep baru.

Geogebra adalah program atau aplikasi yang memiliki fasilitas dengan fitur

visualisasi atau demonstrasi dan alat bantu untuk mengkonstruksi konsep



matematika (Akhsani, 2019). Geogebra digunakan salah satunya untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep yang sudah dipelajari, serta
menjadi cara untuk memperkenalkan konsep baru. Geogebra bersifat dinamis dan
interaktif untuk mendukung pembelajaran dan pemecahan masalah matematika
dalam suatu penelitian terkait yang dilakukan oleh Firdayati (2021) dikatakan
bahwa penggunaan aplikasi geogebra dalam pembelajaran kepada siswa Sekolah
Menengah Pertama mampu memberikan perspektif berbeda mengenai
matematika, yang awalnya matematika itu sudah dianggap sulit dan
membosankan ternyata juga dapat menyenangkan, dan siswa sangat antusias
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, maka dari itu minat dan motivasi siswa
menjadi meningkat.

Pentingnya penelitian dilakukan karena dapat memberikan informasi apakah
geogebra efektif dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar matematika
siswa di tingkat sekolah dasar. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi guru
dan sekolah untuk mengadopsi geogebra sebagai media pembelajaran yang
inovatif dan efektif dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan latar belakang
yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Geogebra
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri Bontonompo

Kabupaten Gowa”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa sebelum penggunaan media
geogebra pada siswa kelas VV SD Negeri Bontonompo Kabupaten Gowa?

2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa setelah penggunaan media
geogebra pada siswa kelas VV SD Negeri Bontonompo Kabupaten Gowa?

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan media
pembelajaran geogebra pada hasil belajar matematika siswa kelas V SD
Negeri Bontonompo Kabupaten Gowa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yaitu :

1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa sebelum penggunaan media
geogebra pada siswa kelas VV SD Negeri Bontonompo Kabupaten Gowa.

2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa setelah penggunaan media
geogebra pada siswa kelas VV SD Negeri Bontonompo Kabupaten Gowa.

3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada penggunaan media
pembelajaran geogebra terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD
Negeri Bontonompo Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

a. Bagi peneliti, manfaat teoritis yang diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai
pengalaman yang bersifat ilmiah dan sebagai referensi untuk peneliti lain.

b. Bagi akademi, manfaat teoritis yang diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai
acuan teoiritis tentang pengaruh penggunaan media geogebra untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.



2. Manfaat praktis
a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

referensi kepada guru sekaligus membuat rencana pembelajaran yang
berkaitan dengan pembelajaran melalui media pembelajaran geogebra.

b. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
mengenai penggunaan media pembelajaran geogebra dalam proses
pembelajaran.

c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

acuan dalam mengkaji berbagai media pembelajaran yang menarik.



BAB I1

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian media pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
“tengah”, “perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa arab media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima. Selanjutnya,
Ramadani (2023) mendefinisikan media pembelajaran adalah alat penyampaian
pesan dari pemberi pesan dalam hal ini guru kepada penerima pesan (siswa)
dalam proses belajar mengajar, agar mudah dipahami, dimengerti dan ditangkap
oleh siswa. Kata media sering disebut dalam dunia pendidikan, sehingga media ini
sangat erat kaitannya dengan proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan yang
dikatakan oleh Noer (2020) menyatakan apabila media itu membawa pesan-pesan
atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud
pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan alat untuk membantu proses pembelajaran
untuk menarik minat siswa sehingga mudah untuk dapat menangkap pemahaman
pembelajaran yang sedang dipelajari. Media pembelajaran yaitu segala sesuatu
yang dapat dipergunakan untuk dijadikan rangsangan pemikiran, perasaan,
kemampuan serta keterampilan, serta perangsang perhatian pelajar sehingga dapat
mendorong Kketercapaian proses belajar mengajar secara optimal. (Permaganti et

al. 2019). Media pembelajaran dibagi menjadi lima kelompok yaitu: (1) media



pembelajaran yang berbasis manusia; (2) berbasis cetak; (3) berbasis visual; (4)
berbasis audio-visual; dan (5) berbasis computer (Apriliya Wati, 2022).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulan bahwa,
Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan oleh guru sebagai perantara
dalam menyampaikan informasi kepada siswa pada saat proses belajar mengajar
untuk menarik perhatian siswa sehingga mendorong terjadinya proses belajar yang
mudah dipahami oleh siswa.

b. Fungsi media pembelajaran
Penggunaan media pembelajaran sangat membantu guru pada saat proses

pembelajaran berlangsung ketika guru menyampaikan informasi yang ingin
diberikan serta membantu siswa dalam menerima dan memahami materi. Hal
tersebut sejalan dengan yang di kemukakan oleh Pakpahan (2020) mengatakan
salah satu fungsi media pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut
memengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan
oleh guru.

Secara umum, media adalah alat yang digunakan untuk berkomunkasi dalam
proses pembelajaran. Adapun fungsi media pembelajaran yang dikemukakan oleh
Pakpahan (2020) terbagi menjadi beberapa jenis yaitu : 1) Fungsi komunikatif;
Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan komunikasi anatar penyampai
pesan dan penerima pesan. 2) Fungsi motivasi; Dengan menggunakan media
pembelajaran, diharapkan siswa akan lebih termotivasi dalam belajar. Dengan
demikian, pengembangan media pembelajaran tidak hanya mengandung unsur
artistik saja akan tetapi juga memudahkan siswa mempelajari materi pelajaran

sehingga dapat meningkatkan gairah belajar siswa. 3) Fungsi kebermaknaan;
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Melalui penggunaan media, pembelajaran bukan hanya dapat meningkatkan
penambahan informasi berua data dan fakta sebagai pengembangan aspek kognitif
tahap rendah, akan tetapi dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk
menganalisis dan mencipta sebagai aspek kognitif tahap tinggi. Bahkan lebih dari
itu dapat meningkatkan aspek sikap dan keterampilan. 4) Fungsi penyamaan
persepsi; Melalui pemanfaatan media pembelajaran, diharapkan dapat
menyamakan persepsi setiap siswa, sehingga setiap siswa memiliki pandangan
yang sama terhadap informasi yang disuguhkan. 5) Fungsi individualitas;
Pemanfaatan media pembelajaran berfungsi untuk dapat melayani kebutuhan
setiap individu yang memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda.

Berdasarkan beberapa pernyataan yang telah dijelaskan diatas mengenai
fungsi media pembelajaran, maka penulis dapat menyimpulkann bahwa fungsi
penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran yaitu sebagai alat
bantu yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan informasi kepada siswa
sehingga tercipta susasana pembelajaran yang interaktif, efektis dan efisien agar
proses pembelajaran yang berlangsung menjadi semakin menarik dan
menyenangkan serta merangsang semangat belajar siswa, menumbuhkan motivasi
belajar siswa, menumbuhkan minat belajar siswa dan memudahkan guru dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

c. Kriteria pemilihan dan penggunaan media pembelajaran

Media pembelajaran terdiri dari beraneka ragam dan pada saat proses

pembelajaran tentunya tidak akan digunakan secara serentak sehingga sangat

perlu dilakukan pemilihan media pembelajaran. Jika guru salah dalam memilih



11

media pembelajaran, maka akan berakibat fatal terhadap siswa, yang seharusnya
membuat siswa paham akan membuat siswa menjadi bingung. Pemilihan suatu
media pembelajaran yang cocok, perlu mempertimbangkan Kkriteria-kriteria
pemilihan media agar media yang dipilih tepat. “Kriteria pemilihan media yang
harus dipertimbangkan guru yaitu 1) kesesuaian; 2) tingkat kesulitan; 3) biaya; 4)
ketersediaan; 5) kualitas teknis; dan 6) prosedur pemilihan media” (Wahyuni
2019).

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Indahsari (2019) menyebutkan bahwa
dalam memilih media untuk kepentingan pembelajaran harus memperhatikan 8
kriteria yaitu : 1) Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran, 2) kesesuaian
media dengan karakteristik siswa, 3) kesesuaian dengan sumber belajar, 4)
keefesiensi dan efektifitas pemanfaatan media, 5) keamanan bagi siswa, 6)
kemampuan media dalam mengembangkan keaktifan dan kreativitas siswa, 7)
kemampuan media dalam mengembangkan suasana pembelajaran yang
menyenangkan, 8) kualitas media pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa kriteria yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan media pembelajaran
yang paling mendasar adalah media pembelajaran harus relevan dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai menggunakan waktu yang efektif dan efisien
dengan suasana yang menyenangkan. Setelah pemilihan media pembelajaran telah
sesuai dengan kriteria-kriteria pemilihan, maka media pembelajaran telah siap
digunakan dalam proses belajar mengajar. Penggunaan media pembelajaran yang

telah ditentukan harus memperhatikan suasana dan kondisi pembelajaran yang
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akan dilaksanakan, media yang akan digunakan oleh guru juga haruslah dipaham
terlebih dahulu. Melibatkan siswa secara langsung dalam menggunakan media
pembelajaran dapat mempermudah siswa dalam memahami materi.

2. Media Geogebra

a. Pengertian Geogebra

Media belajar yang interaktif yang memberikan kesempatan pada siswa
untuk mengeksplorasi masalah-masalah geometri dan mampu memvisualisasikan
materi-materi geometri yang abstrak. Salah satu media pembelajaran yang saat ini
telah berkembang demikian pesat adalah komputer dengan berbagai program-
program yang relevan. Program-program komputer yang dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran matematika khususnya geometri adalah program
Geogebra (Apriliya Wati, 2022). GeoGebra merupakan salah satu langkah
program aplikasi untuk mengatasi masalah tersebut.

Geogebra adalah program atau aplikasi yang memiliki fasilitas dengan fitur
visualisasi atau demonstrasi dan alat bantu untuk mengkonstruksi konsep
matematika (Akhsani, 2019). Geogebra digunakan salah satunya untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep yang sudah dipelajari, serta
menjadi cara untuk memperkenalkan konsep baru. Geogebra bersifat dinamis dan
interaktif untuk mendukung pembelajaran dan pemecahan masalah matematika
khususnya geometri, aljabar, dan kalkulus. Penggunaan geogebra yang relevan
sudah digunakan dalam proses pembelajaran pada kurikulum 2013, yang dimana
menekankan pada pelaksanaan proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik,

diantaranya 5M vyaitu: (1) Mengamati, (2) Menanyakan, (3) Mengumpulkan
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informasi, (4) Terhubung, (5) Berkomunikasi. Materi pembelajaran berbasis
geogebra dengan pendekatan 5M bisa digunakan oleh siswa secara mandiri dalam
pembelajaran, dilengkapi juga dengan sarana eksplorasi konsep bagi siswa
(Permana, 2020).

Geogebra mempunyai tampilan sederhana, penggunaan software yang
interaktif dapat menjadikan software Geogebra menjadi pilihan yang tepat dalam
menyampaikan  konsep-konsep  matematika. Geogebra sebagai media
pembelajaran menampilkan informasi materi dalam bentuk demonstrasi atau
memvisualisasikan konsep-konsep matematika serta menjadi alat bantu untuk
mengkonstruksikan konsep-konsep tersebut. Geogebra juga menampilkan
animasi-animasi yang menarik sehingga siswa termotivasi untuk belajar
matematika (Erlinawati, 2019).

GeoGebra adalah software matematika yang bebas, dinamis, multiplatform
yang menggabungkan geometri, aljabar, statistik tabel, grafik dan kalkulus dalam
satu paket yang bisa digunakan untuk semua jenjang pendidikan. Bebas disini
maksudnya adalah GeoGebra dapat digunakan secara open source sehingga setiap
pengguna bisa mengubah dan memperbaiki sesuai keinginan masalah yang ada.
Dinamis maksudnya adalah setiap pengguna dapat menghasilkan aplikasi
matematika yang interaktif. Dan multi-platform maksudnya adalah GeoGebra
tersedia untuk segala jenis computer (Wahyuni, 2023)

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa Geogebra merupakan salah satu alternatif media yang dapat digunakan.

Dalam proses pembelajaran media Geogebra, ini dapat digunakan untuk
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membantu guru dalam penyampaian materi pembelajaran dan membantu siswa
untuk memahami materi serta memerikan semangat kepada siswa untuk dalam
kegiatan pembelajaran.

b. Kelebihan dan Kekurangan Geogebra

Beberapa kelebihan program Geogebra dalam pembelajaran matematika
adalah sebagai berikut: a) Dapat menghasilkan lukisanlukisan geometri dengan
cepat dan teliti dibandingkan dengan menggunakan pensil, penggaris, atau jangka.
b) Adanya fasilitas animasi dan gerakan-gerakan manipulasi (dragging) dan dapat
memberikan pengalaman visual yang lebih jelas kepada siswa dalam memahami
konsep geometri. ¢) Dapat dimanfaatkan sebagai evaluasi untuk memastikan
bahwa lukisan yang telah dibuat benar. d) Mempermudah guru maupun siswa
untuk menyelidiki atau menunjukkan sifat sifat yang berlaku pada suatu objek
geometri (Istiglal, 2024).

Kekurangan penggunaan Geogebra dalam pembelajaran matematika adalah
sebagai berikut: a) dikarenakan tidak semua siswa memiliki komputer atau laptop
maka penggunaan Geogebra kurang maksimal. b) tidak semua sekolah di
Indonesia memiliki laboratorium komputer sehingga penerapan Geogebra tidak
begitu berpengaruh pada peningkatan aktivitas siswa dalam mengeksplorasi dan
bereksperimen materimateri geometri karena tidak mempraktikannya secara
langsung (Istiglal, 2024).

d. Langkah-Langkah Penggunaan Media Pembelajaran Geogebra
Menurut Wahyuni (2023) langkah-langgkah penggunaan media geogebra

dalam pembelajaran matematika materi bangun ruang yaitu:
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1) Langkah 1: Persiapan
a) Mengunduh dan menginstal GeoGebra di komputer atau laptop
b) Memilih materi bangun ruang yang akan diajarkan, misalnya: kubus,
balok, piramida, dll.
¢) Menyiapkan contoh-contoh bangun ruang yang akan digunakan dalam
pembelajaran
2) Langkah 2: Membuat Model Bangun Ruang
a) Membuat model bangun ruang menggunakan GeoGebra, misalnya:
b) Membuat kubus dengan menggunakan perintah "Cube"
¢) Membuat balok dengan menggunakan perintah "Box"
d) Membuat piramida dengan menggunakan perintah "Pyramid"
e) Mengatur ukuran dan bentuk model bangun ruang sesuai dengan
kebutuhan
3) Langkah 3: Mengatur Warna dan Tampilan
a) Mengatur warna dan tampilan model bangun ruang untuk memudahkan
siswa memahami konsep
b) Menggunakan fitur "Color" dan "Style" untuk mengatur warna dan
tampilan model
4) Langkah 4: Membuat Animasi
a) Membuat animasi untuk menunjukkan bagaimana model bangun ruang
dapat berubah atau bergerak

b) Menggunakan fitur "Animation” untuk membuat animasi.
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5) Langkah 5: Pembelajaran
a) Menjelaskan konsep bangun ruang menggunakan model yang telah dibuat
b) Memberikan contoh-contoh soal dan tugas yang terkait dengan materi
bangun ruang
c) Meminta siswa untuk bereksperimen dan mengexplorasi model bangun
ruang
6) Langkah 6: Eksplorasi
a) Meminta siswa untuk mengexplorasi model bangun ruang dan menemukan
sifat-sifatnya
7) Langkah 7: Evaluasi
a) Mengevaluasi kemampuan siswa dalam memahami materi bangun ruang
b) Menggunakan soal dan tugas yang telah dibuat untuk mengevaluasi
kemampuan siswa
c) Memberikan umpan balik dan bimbingan kepada siswa untuk
memperbaiki pemahaman mereka
8) Langkah 8: Refleksi
a) Merefleksikan hasil pembelajaran dan mengevaluasi efektivitas

penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran
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3. Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar merupakan prestasi siswa secara keseluruhan yang menjadi
indikator kompetensi dasar dan derajar perubahan perilaku yang bersangkutan
dimana hasil belajar dilakukan sekali setelah suatu kegiatan pembelajaran
dilaksanakan. Hasil belajar merupakan prestasi belajar siswa secara keseluruhan
yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang
bersangkutan. Menurut Halean (2021) yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat
definisikan sebagai tingkat keberhasilan siswa setelah mempelajari suatu bahan
atau materi yang ada di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang
didapatkan dari tes hasil belajar.

Hasil belajar dapat terlihat melalui perubahan dalam persepsi dan perilaku
individu. Dalam konteks pembelajaran, hasil belajar mencakup kemampuan yang
termanifestasi sesudah individu mengalami suatu proses atau perlakuan tertentu.
Kemampuan ini dapat diamati melalui indikator seperti pemahaman yang lebih
mendalam, penerapan pengetahuan dalam situasi nyata, serta perubahan dalam
perilaku dan keterampilan yang terlihat dalam tindakan sehari-hari (Setiawan,
2021).

Dalam belajar dihasilkan berbagai macam tingkah laku yang berlainan
seperti pengetahuan, sikap, keterampilan, kemampuan, informasi dan nilai.
Berbagai macam tingkah laku yang berlainan inilah yang disebut kapabilitas
sebagai hasil belajar. Menurut Aulia (2024) Perubahan dalam menunjukkan

kinerja (perilaku) berarti belajar menentukan semua keterampilan, pengetahuan
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dan sikap yang juga didapat oleh setiap siswa dari proses belajarnya. Tiga ranah

(domain) hasil belajar, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.

Memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian yang
merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa.
Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu
pengetahuan tetapi juga sikap dan keterampilan. Menurut Hamalik (2019) hasil-
hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan
sikap- sikap serta apersepsi dan abilitas, dari kedua pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengertian hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa
secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan
pengajaran. Setelah melalui proses belajar maka siswa diharapkan dapat mencapai
tujuan belajar. Dalam penelitian ini, yang menjadi focus utama peneliti adalah
meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah kognitif (pengetahuan).

Berdasarkan berbagai definisi para ahli, dapat dikatakan bahwa hasil belajar
mencerminkan perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah terjadinya proses
pembelajaran.  Perubahan  tersebut meliputi  peningkatan pengetahuan,
pemahaman, dan keterampilan siswa dalam suatu bidang atau mata pelajaran
tertentu. Sebagai tujuan utama dari proses pembelajaran, hasil belajar menjadi
ukuran keberhasilan dan efektivitas dari upaya pendidikan. Dalam konteks ini,
hasil belajar dapat dianggap sebagai indikator yang menggambarkan sejauh mana
siswa telah memperoleh pengetahuan baru, meningkatkan pemahaman tentang
konsep-konsep yang dipelajari, serta mengembangkan keterampilan yang relevan

dengan materi pembelajaran.
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b. Indikator hasil belajar

Tindakan atau upaya yang dapat dilakukan untuk mengetahui tujuan
pembelajaran tercapai ataupun tidak adalah dilakukannya penilaian. Menurut Era
Mairani (2021) penilaian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur tingkat
keberhasilan suatu pembelajaran, baik proses belajar maupun hasil
pembelajarannya. Indikator hasil belajar adalah alat untuk mengukur perubahan
yang terjadi pada suatu kejadian atau suatu kegiatan (Nasution, 2019). Agar dapat
mengukur hasil belajar maka diperlukan adanya indikator-indikator sebagai acuan
untuk menilai sejauh mana perkembangan hasil belajar seseorang.

Dalam pembelajaran matematika, indicator keberhasilan pembelajaran
ditentukan oleh nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) siswa umumnya harus
mencapai skor minimal 70 dengan ketuntasan belajar siswa minimal 85 % siswa
mencapai nilai KKM yang sudah ditentukan. Dalam penelitian, banyak cara yang
bisa dilakukan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa. Salah satu contohnya
yaitu pada pemberian pre-test dan post-test pada penelitian eksperimen. Pre-test
adalah pemberian tes awal yang bertujuan un tuk mengetahui kemampuan awal
siswa sebelum diberikan perlakuan, sedangkan post-test adalah pemberian tes
akhir kepada siswa untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberikan
perlakuan.

4. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006, tujuan pembelajaran

matematika adalah memahami konsep matematika, menggunakan penalaran,

melakukan manipulasi matematika, memecahkan masalah, mengomunikasikan
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gagasan untuk memperjelas keadaan atau masalah dan memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan. Dalam matematika terdapat topik atau
konsep prasyarat sebagai dasar untuk memahami topik atau konsep selanjutnya.
Sehingga kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan hal penting
karena dalam matematika mempelajari  konsep atau topik secara
berkesinambungan dan saling terhubung (Syamsuadi, 2024).

Matematika banyak kita jumpai dan kita gunakan untuk pemecahan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Namun Pemaparan konsep yang diberikan oleh guru
pula kebanyakan dalam bentuk abstrak sehingga menyebabkan siswa berpikir
bahwa konsep-konsep yang diajarkan tidak terdapat dalam kehidupan sehari-hari.
Padahal pada kenyataannya, matematika banyak dijumpai dan banyak Kkita
gunakan untuk pemecahan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
(Permaganti, 2019).

Geometri berisi materi-materi yang abstrak, bagi siswa yang memliki
kemampuan mengabstraksi rendah maka mereka akan merasa kurang tertarik
dalam mengikuti proses pembelajaran, dan merasa kesulitan dalam memahami
konsepkonsep geometri. (Istiglal, 2024). Siswa akan malas belajar, pasif, kurang
serius dalam mengikuti pelajaran sehingga prestasi siswa menurun apabila kurang
tertarik dan kesulitan memahami konsep geometri. Materi geometri yang
membutuhkan pemahaman khusus adalah bangun ruang. Bangun Ruang adalah
bagian ruang yang dibatasi oleh himpunan titik-titik yang terdapat pada seluruh
permukaan bangun tersebut (Pangestu, 2023). Bangun ruang merupakan bangun

geometri dimensi tiga dengan batas-batas berbentuk bidang datar atau bidang
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lengkung. Materi pada bangun ruang bersifat abstrak yang membuat siswa susah
memahami.(Arsita. 2020).

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran matematika yang dilakukan
dengan mengangkat permasalahan dalam dunia nyata yang dialami oleh anak akan
lebih menarik bagi anak, sehingga anak dilibatkan secara aktif dalam
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Dalam penelitian ini materi yang akan
digunakan adalah materi matematika kelas V semester Il yaitu Materi Jaring
jarring bangun ruang.

5. Bangun Ruang

Suharjana (2008: 5) menyatakan bahwa bangun ruang adalah bagian ruang
yang dibatasi oleh himpunan titik-titik yang terdapat pada seluruh permukaan
bangun tersebut. Sementara Subarinah (2019: 136). berpendapat bahwa bangun
ruang adalah bangun geometri dimensi tiga dengan batas-batas berbentuk bidang
datar dan atau bidang lengkung

Bagian-bagian bangun ruang terdiri dari sisi, rusuk, dan titik sudut. Sisi
adalah bidang yang membentuk suatu bangun ruang. Bidang tersebut dapat berupa
bidang datar ataupun bidang lengkung. Rusuk adalah garis yang merupakan
perpotongan antara dua buah sisi. Garis tersebut dapat berupa garis lurus ataupun
garis lengkung. Titik sudut adalah titik yang merupakan perpotongan tiga bidang
atau perpotongan tiga buah rusuk atau lebih.
a) Balok

Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang terbentuk oleh tiga

pasang persegi panjang dengan ukuran yang berbeda.
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Gambar 2.2. Balok
Sifat-sifat balok yaitu sebagai berikut:
1) Memiliki sisi sebanyak 6 buah.
2) Memiliki titik sudut sebanyak 8 buah.
3) Memiliki rusuk sebanyak 12 buah.
4) Bidang alas dan atasnya berbentuk segi empat.
b) Kubus

Kubus adalah segi empat yang keenam sisinya berupa persegi

i

o [

Gambar 2.2.Kubus

yang kongruen.

Sifat-sifat kubus yaitu sebagai berikut:
1) Memiliki sisi sebanyak 6 buah.
2) Memiliki titik sudut sebanyak 8 buah.
3) Memiliki rusuk sebanyak 12buah.

4) Keenam sisinya berbentuk persegi
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B. Kerangka Pikir

Berbagai permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran matematika
kelas V SD Negeri Bontonompo bahwa hasil belajar siswa rendah. Hal tersebut
disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor guru dan faktor siswa. Adapun
permasalahan yang disebabkan oleh faktor guru yaitu: pembelajaran yang masih
berpusat pada guru dan kurang memanfaatkan media pembelajaran sehingga
kurang mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Sedangkan permasalahan
yang disebabkan oleh faktor siswa yaitu: kemampuan siswa dalam memahami
materi masih rendah serta siswa tidak tertarik dengan suasana belajar di kelas
tersebut.

Geogebra adalah freeware sehingga dapat diunduh di internet dengan
berlisensi gratis. Geogebra merupakan gabungan dari geometry dan algebra.
Perangkat lunak ini dapat digunakan untuk konsep matematika menjadi lebih
dinamis terutama geometri dan aljabar. Geogebra dapat digunakan baik untuk
menyelesaikan masalah-masalah matematika maupun untuk membuat media
pembelajaran virtual atau menggambar bangun-bangun geometrik dan grafik
fungsi.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa maka langkah pertama yang dilakukan
oleh calon peneliti adalah memberikan Tes awal (Pre-Test) kepada siswa.
Langkah kedua yaitu pemberian treatment berupa media pembelajaran Geogebra.
Langkah ketiga yaitu pemberian Post-Test. Kemudian menganalisis hasil belajar
siswa dari hasil Pre-Test dan Post-Test siswa. Sehingga dapat diketahui apakah

terdapat pengaruh sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran
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Geogebra terhadap hasil belajar siswa. Maka penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan antara penggunaan media pembelajaran Geogebra dengan
hasil belajar siswa. Sehingga menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna
bagi siswa.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti menjadikan landasan
berpikir bahwa media pembelajaran Geogebra akan meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Matematika. Adapun bentuk bagan kerangaka pikir dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Hasil Belajar pelajaran matematika Siswa Kelas VV SD Negeri
Bontonompo Kabupaten Gowa

Hasil Observasi :

1. Rendahnya Hasil Belajar Matematika Siswa
2. Kurangnya Pemanfaatan Media Pembelajaran

Pretest

4

Pembelajaran Matematika menggunakan Media
pembelajaran Geogebra

Guru Siswa

.

Tes hasil belajar matematika

'

posttest

v

Hasil analisis

Terdapat pengaruh hasil belajar Matematika menggunakan
Media pembelajaran Geogebra

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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Dalam proses penulisan karya ini, penulis mendapatkan beberapa referensi

dari penelitian sebelumnya, baik dari skripsi ataupun jurnal.

Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan

No Nama & Hasil Penelitian Relevansi Perbedaan
Tahun
1 Faradiba Berdasarkan penelitian Hubungan penelitian
dan Reza vyang telah dilakukan oleh antara diatas
Fahlevi Faradiba dan Reza penelitian berfokus untuk
(2023) diperoleh  data ~ bahwa diatas dengan mengetahui
persentase rata — rata minat penelitian efektivitas
siswa yaitu sebesar 80% yang akan pembelajaran
dengan kategori efektif, dan dilakukan matematika
pada indikator perasaan adalah sama- menggunakan
senang memiliki persentase sama media
yang lebih besar daripada menggunakan geogebra,
indikator  lainnya  yaitu media sedangkan
sebesar 84% kemudian pembelajaran penelitian
dilanjutkan dengan berbasis yang akan
persentase indikator geogebra dilakukan ini
keterlibatan siswa sebesar pada pengaruh
82.5% kedua persentase ini pembelajaran media
memperoleh kategori sangat matematika.  geogebra
efektif. Persentase untuk
berikutnya  vyaitu  pada meningkatkan
indikator ketertarikan hasil  belajar
dengan nilai sebesar 77,5% matematika
dan perhatian yang siswa
memperoleh nilai sebesar
77% kedua persentase ini
memperoleh kategori
efektif.
2 Erlinawati  Menurut penelitian yang Hubungan Perbedaanya
(2019) dilakukan oleh Erlinawati, penelitian ini terletak pada
Penggunaan komputer dengan beberapa
dalam dunia pendidikan penelitian bagian,
telah  menjadi perhatian yang dimana focus
utama. Adanya software dilakukan penelitian
komputer memberikan adalah yang
manfaat besar dalam proses adanya dilakukan oleh
pembelajaran. Sebagai pemanfaatan  Erlinawati
contoh, Geogebra teknologi adalah  untuk
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merupakan  salah  satu dalam menarik minat
software yang pembelajaran belajar siswa,
menggabungkan konsep yaitu sedangkan
bangun datar dan bangun geogebra. focus pada
ruang. Konsep pada materi penelitian ini
geometri  yang  bersifat adalah  untuk
abstrak dapat dibuat melihat
menjadi  lebih  konkrit pengaruh dari
dengan bantuan Geogebra. penerapan
geogebra
3  Wika Berdasarkan hasil analisis Hubungan Perbedaan
Ratna penelitian ~ yang  telah penelitian ini penelitian ini
Apriliya dilakukan, ditemukan dengan dengan
Wati bahwa pengembangan penelitian penelitian
(2022) media pembelajaran melalui yang  akan yang akan
aplikasi GeoGebra dilakukan dilakukan
merupakan  salah  satu adalah adalah
referensi media adanya penelitian ini
pembelajaran yang inovatif pemanfaatan  berfokus pada
dengan memanfaatkan media pengembangan
aplikasi yang efektif dan pembelajaran geogebra
efisien  berbasis digital berbasis sebagai sebuah
sesuai dengan teknologi aplikasi media
perkembangan di abad 21. dalam pembelajaran,
Kemampuan GeoGebra pelajaran sedangkan
dalam  memuvisualisasikan matematika penelitian
materi  geometri  yang Yyaitu yang akan
abstrak serta memudahkan pemanfaatan dilakukan
siswa dalam melakukan geogebra. adalah
pemecahan masalah, pengaruh dari
menyebabkan motivasi dan penerapan
minat belajar  siswa media
meningkat. Rasa ingin tahu pembelajaran
dan ketertarikan siswa juga geogebra.
diindikasikan dapat
meningkat dalam
menyelesaikan masalah
geometri maupun
memahami konsep konsep
geometri.
D. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikir yang dipaparkan, peneliti

dapat mengajukan hipotesis atau dugaan sementara penelitian yaitu ada pengaruh
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signifikan penggunaan media pembelajaran geogebra terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas V SD Negeri Bontonompo Kabupaten Gowa. Adapun

rumusan hipotesis statistik dalam penelitian sebagai berikut:

Ho: uy =, melawan Hi:u, > uy

Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan penggunaan media pembelajaran
geogebra terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri
Bontonompo Kabupaten Gowa

Ha :Terdapat pengaruh signifikan penggunaan media pembelajaran geogebra
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri Bontonompo
Kabupaten Gowa.

Keterangan:

U, = Hasil belajar sebelum penerapan

U, = Hasil belajar setelah penerapan
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pre-eksperimen, penelitian ini digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh
penggunaan media geogebra terhadap hasil belajar muatan matematika siswa
kelas VV SD Negeri Bontonompo Kabupaten Gowa.
B. Lokasi Penelitian

Waktu yang akan digunakan dalam melaksanakan penelitian ini dalam
waktu kurang lebih dua bulan. Tempat penelitian dilaksanakan di SD Negeri
Bontonompo yang beralamat di Bontonompo, Kelurahan Bontonompo Kecamatan
bontonompo, Provinsi Sulawesi Selatan.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa SD Negeri Bontonompo pada tahun akademik 2024/2025.
2. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Dengan
menggunakan sampling jenuh maka seluruh populasi yang ada pada kelas V yang
berjumlah 20 siswa digunakan sebagai sampel, dengan membandingkan hasil

belajar siswa sebelum dan setelah penerapan media pembelajaran geogebra.
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D. Desain Penelitian

Bentuk desain penelitian yang digunakan dalam metode eksperimen yaitu
One Group Pretest-Posttest, sehingga penelitian ini hanya digunakan satu kelas
kontrol dimana penelitian dilakukan dengan membandingkan keadaan sebelum
dan sesudah pembelajaran. Dalam desain penelitian ini kelas eksperimen diberi tes
awal (pretest) pada awal pertemuan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa
sebelum diberikan pembelajaran dengan menggunakan media geogebra. Setelah
diberikan tes awal, selanjutnya kepada siswa tersebut diberikan perlakuan yaitu
pembelajaran Matematika dengan menggunakan media geogebra, selanjutnya
kepada siswa diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh hasil belajar pembelajaran Matematika dengan menggunakan media
Geogebra pada proses belajar mengajar.

Secara sederhana, desain penlitian yang dapat digunakan dapat digambarkan
sebagai berikut :

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Objek Penelitian Pre-test Perlakuan Post-test

Siswa Kelas V 01 X 02

Sumber : Sugiyono (2017)
Keterangan :
Ol : Pre-Test Kelas Eksperimen
02 : Post-Test Kelas Eksperimen

X : Perlakuan dengan menggunakan media berbasis geogebra.
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E. Variabel Penelitian

1. Variabel bebas (X)

Variabel bebas atau variable independent disebut sebagai variabel
stimulus, predictor, dan antecedent. Variabel bebas pada penelitian ini adalah
penggunaan media pembelajaran geogebra.

2. Variabel terikat ()

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, Kkriteria,
konsekuen. Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar matematika
siswa
F. Definisi Operasional VVariabel

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional
didefenisikan sebagai berikut :

1. Media pembelajaran geogebra adalah program atau aplikasi yang memiliki
fasilitas dengan fitur visualisasi atau demonstrasi dan alat bantu untuk
mengkonstruksi konsep matematika. dalam penelitian ini, materi pelajaran
matematika yang diganakan yaitu jaring-jaring bangun ruang sederhana.

2. Hasil belajar siswa pelajaran matematika. Hasil belajar dimaksud dalam
penelitian ini adalah nilai kognitif yang diperoleh siswa pada tes awal dan
nilai yang diperoleh siswa pada saat tes akhir pada materi jaring-jaring

bangun ruang sederhana.
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G. Prosedur Penelitian

1.

Adapun tahap-tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tahap Persiapan

Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu

perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang harus dilakukan peneliti adalah

sebagai berikut :

a.

b.

Meminta izin kepada sekolah SD Negeri Bontonompo.

Melakukan kesepakatan dengan guru kelas V.

Menentukan kelas eksperimen dengan menggunakan teknik sampling jenuh.
Memberikan tes awal (pretest) untuk kelas eksperimen.

Menyiapkan modul ajar sebagai perangkat pembelajaran yang akan
digunakan dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian berupa tes hasil belajar,
lembar aktivitas siswa, dan angket respon siswa.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:

Melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan media
pembelajaran geogebra.

Memberikan tes akhir (posttest) untuk kelas eksperimen.

Tahap Analisis

Pada tahap ini, hal ini dilakukan adalah melakukan pengolahan data

terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian disekolah dengan menggunakan

teknik melalui analisis deskriptif dan inferensial.



33

H. Instrumen Penelitian

Pelaksanaan penelitian mengharuskan peneliti  mempersiapkan
instrumen penelitian yang tepat agar pengambilan informasi terhadap objek
maupun subyek penelitian diperoleh secara jelas sesuai yang dibutuhkan peneliti.

Berikut instrumen-instrumen penelitian yang digunakan.

1 Tes hasil belajar. Tes hasil belajar dengan jenis pretest dan posttest. Pretest
digunakan sebelum media pembelajaran, sedangkan posttest digunakan
setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan menerapkan media
pembelajaran geogebra muatan matematika.

2 Lembar observasi aktivitas belajar siswa untuk mengetahui persentase
keterlaksanaan pembelajaran matematika menggunakan media pembelajaran
geogebra.

3 Angket respon siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

I. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest), adapun langkah-langkah

(prosedur) pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut:

1. Tes yakni tes awal (pretest) Tes awal dilakukan sebelum treatment, pretest
dilakukan untuk mengetahui kemampuan matematika yang dimiliki oleh
siswa sebelum diterapkannya media pembelajaran geogebra, sedangkan Tes

akhir (posttest) Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah postest untuk
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mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran geogebra muatan
matematika
2. Lembar observasi aktivitas belajar siswa untuk mengetahui persentase
keterlaksanaan pembelajaran matematika menggunakan media pembelajaran
geogebra.
3. Angket respon siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran
yang telah dilaksanakan.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi dua yaitu analisis data
deskriptif dan analisis jenis inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Perolehan data hasil belajar matematika siswa akan di analisis terlebih
dahulu dengan menggunakan analisi jenis Statistik Deskriptif. Analisi data jenis
ini bertujuan untuk memberikan deskripsi atau menggambarkan faktor-faktor yang
diteliti. SPSS statistic versi 27.0 for windows adalah aplikasi yang digunakan dalam
menganalisis data yang diperoleh.

Tabel 3.2 Kategori Ketuntasan Hasil Belajar

No. Nilai Kategori
1 91-100 Sangat Tinggi
2 81-90 Tinggi
3 70-80 Sedang
4 51-69 Rendah
5 0-50 Sangat Rendah

Sumber: SD Negeri Bontonompo (2025)
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Tabel 3.3 Kategori Aktivitas Siswa

No. Persentase Kategori
1 91-100 Sangat Baik
2 81-90 Baik
3 70-80 Sedang
4 51-69 Rendah
5 0-50 Sangat Rendah

Sumber: Nur (2025)
Untuk mengetahui peningkatan yang terjadi sebelum dan sesudah

diberikannya perlakuan terhadap hasil belajar peserta didik maka dapat
dihitung dengan menggunakan rumus uji n-gain score dengan menggunakan
SPSS versi 26. Namun, uji n-gain score ini dapat digunakan ketika ada
perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai posttest. Untuk menghitung

n-gain score dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

= Spost‘spre
Smaks— Spre

Keterangan:

Smaks  : Skor maksimum yang mungkin dicapai

Sere : Rata-rata skor tes awal

Spost : Rata-rata skor akhir

Klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Klasifikasi Normalisasi Gain

Nilai Kategori
g<0,30 Rendah
0,30 <g<0,70 Sedang
0,70<g Tinggi

Sumber: (Sugiyono, 2020: 128)
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2. Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial adalah jenis analisis yang bertujuan untuk
menguji menganalisis hipotesis penelitian Hal yang perlu diutamakan
sebelum melakukan uji hipotesis maka harus melakukan uji normalitas.

a. Uji normalitas adalah salah satu uji yang bertujuan untuk mengetahui
populasi setelah dan sebelum diberikan perlakuan termasuk populasi yang
terdistribusi normal. SPSS versi 27.0 for Windows adalah aplikasi yang
digunakan untuk menganalisis data uji normalitas. Adapun ketentuan dalam
menentukan nilai normalitas yaitu termasuk kategori normal jika nilai yang
diperoleh > « sebaliknya tidak termasuk kategori normal jika < a.

b. Uji hipotesis dengan uji t

Uji hipotesis yang dilakukan adalah jenis uji-t, dengan tujuan untuk
menentukan apakah hipotesis yang dilakukan diterima atau ditolak. Uji-t
paired sample t-test dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 27.0 for
Windows dilakukan ketika data yang diperoleh terdistribusi normal.
Hipotesis diuji dengan membandingkan nilai P-value (signifikansi) (2-
tailed) dengan a = 0,05 . Jika P-value > a, maka H, diterima, yang berarti
tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa

yang diperoleh.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Bontonompo Kabupaten Gowa.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana hasil belajar matematika
setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
geogebra. Hasil penelitian ini merupakan hasil kuantitatif yang dinyatakan dengan
angka. Peneliti telah mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen pretest
dan posttest, dalam penelitian ini dilakukan enam kali pertemuan, dimana
pertemuan | yaitu pretest pada tanggal 22 April 2025. Pertemuan I, 111, IV dan V
dilaksanakan pada tanggal 23 April, 29 April, 30 April, 13 Mei 2025. Pertemuan
VI yaitu posttest pada tanggal 14 Mei 2025.
1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Hasil Belajar Matematika Sebelum Penggunaan Media Geogebra
Pada Siswa Kelas V SD Negeri Bontonompo Kabupaten Gowa
(Pretest)
Pretest diberikan kepada siswa pada pertemuan pertama. Hasil prettest
tersebut kemudian dikumpulkan, diperiksa dan dianalisis oleh peneliti. Statistik

hasil belajar matematika dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Pretest

Statistics
Pretest
N Valid 20
Missing 0
Mean 64.30
Median 63.0000
Mode 83.00
Std. Deviation 2.5830
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Range 41.00
Minimum 50.00
Maximum 81.00
Sum 2753.00

Sumber: Hasil data statistik SPSS 2025

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan nilai tertinggi hasil belajar
matematika pada pretest mencapai nilai tertinggi 81 dengan skor rata-rata
64,3. Jika skor hasil belajar matematika dikelompokkan ke dalam lima
kategori, maka diperoleh distribusi skor frekuensi dan persentase pada tabel
4.2 berikut:

Tabel 4.2 Distribusi dan Persentase Pretest

Skor Kategori Pretest
F P (%)

91 - 100 Sangat Tinggi 0 0
81-90 Tinggi 3 15
70 - 80 Sedang 6 30

51-69 Rendah 1 5
0-50 Sangat Rendah 10 50
Jumlah 20 100

Sumber: Hasil olah data deskripsi persentase pretest 2025

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa hasil belajar pretest
ada 3 orang siswa atau 15% dengan kategori tinggi, ada 6 orang siswa atau 30%
dengan kategori sedang, ada 1 orang siswa atau 5% dengan kategori rendah, dan
ada 10 orang siswa atau 50% dengan kategori sangat rendah.

b. Hasil Belajar Matematika Setelah Penggunaan Media Geogebra Pada
Siswa Kelas V SD Negeri Bontonompo Kabupaten Gowa (Posttest)

Posttest diberikan kepada siswa pada pertemuan terakhir. Hasil posttest
tersebut kemudian dikumpulkan, diperiksa dan dianalisis oleh peneliti. Statistik

hasil belajar matematika dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Post-test
Statistics

Posttest

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Range

Minimum

Maximum

Sum

Sumber: Hasil data statistik SPSS 2025
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Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan nilai tertinggi hasil belajar

matematika pada posttest mencapai nilai tertinggi 94 dengan skor rata-rata

81,4. Jika skor hasil belajar matematika dikelompokkan ke dalam lima

kategori, maka diperoleh distribusi skor frekuensi dan persentase pada tabel

4.4 berikut:

Tabel 4.4 Distribusi dan Persentase Posttest

Skor Kategori Postest
F P (%)
91 -100 Sangat Tinggi 2 10
81-90 Tinggi 12 60
70 - 80 Sedang 4 20
51-69 Rendah 2 10
0-50 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Hasil olah data deskripsi persentase posttest 2025

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa hasil posttest terdapat 2

siswa yang memperoleh kategori nilai sangat tinggi dengan persentase 10%, 12

siswa yang memperoleh kategori nilai tinggi dengan persentase 60%, ada 4 orang

siswa atau 20% dengan kategori sedang, dan ada 2 orang siswa atau 10% dengan

kategori rendah.
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c. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi siswa dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung
pembelajaran. Instrument ini berisi instruksi dan tujuh indikator yang
menunjukkan aktivitas siswa yang diamati. Pengamatan dilakukan dengan
mengamati aktivitas siswa selama empat pertemuan. Pada setiap akhir pertemuan,
data yang diperoleh dari instrumen tersebut disajikan dalam rangkuman. Tabel
4.5 berikut menunjukkan hasil akhir dari setiap pengamatan.

Tabel 4.5 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Persentase Kategori Pertemuan Ke- Jumlah  Rata-
I 1 1l 1\ Rata
91 - 100 Sangat Baik 100%
81-90 Baik 86% 93%
70-80 Sedang 78% 357%  89,2%
51 - 69 Rendah

0-50 Sangat Rendah

Sumber: Hasil Olah Data 2025 (Lampiran 6 Halaman 99)

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan
berhasil apabila mencapai nilai minimal 70% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan tabel 4.5 dimana persentase siswa aktif mengikuti
pembelajaran berlangsung selama empat kali pertemuan dengan rata-rata
persentase 89,2% dengan kategori baik.

d. Deskripsi Hasil Angket Respon Siswa

Angket respon siswa dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung
pembelajaran. Angket respon siswa ini berisi instruksi dan tujuh indikator yang
menunjukkan respon siswa. Respon siswa diberikan selama empat pertemuan.

Pada setiap akhir pertemuan, data yang diperolen dari angket respon
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siswa tersebut disajikan dalam rangkuman. Tabel 4.6 berikut menunjukkan hasil

akhir dari setiap pengamatan.

Tabel 4.6 Deskripsi Hasil Angket Respon Siswa

Persentase Kategori Pertemuan Ke- Jumlah  Rata-
I 1 11 1\ Rata
91 - 100 Sangat Baik 94%
81-90 Baik 83% 87%
70-80 Sedang 77% 341%  85,2%
51 - 69 Rendah

0-50 Sangat Rendah

Sumber: Hasil Olah Data 2025 (Lampiran 6 Halaman 105)

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan
berhasil apabila mencapai nilai minimal 70% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan tabel 4.5 dimana persentase siswa aktif mengikuti
pembelajaran berlangsung selama empat kali pertemuan dengan rata-rata
persentase 85,2% dengan kategori baik.

e. Perbandingan Hasil Belajar Matematika pada Pretest dan posttest
Data distribusi frekuensi skor hasil belajar siswa kelas V SD Negeri
Bontonompo Kabupaten Gowa, pada pretest dan posttes dapat disajikan

dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.7 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Pretest dan

Posttest
Skor Kategori Pretest Postest
F P (%) F P (%)
91 -100 Sangat Tinggi 0 0 2 10
81-90 Tinggi 3 15 12 60
70 - 80 Sedang 6 30 4 20
51-69 Rendah 1 5 2 10
0-50 Sangat Rendah 10 50 0 0
Jumlah 20 100 20 100

Sumber: Hasil olah data deskripsi ketuntasan pretest dan posttest 2025
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Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan yang
signifikan terhadap hasil ketuntasan nilai siswa dimana pada pretest siswa yang
mencapai ketuntasan hanya 45%, sedangkan pada posttest mencapai 90%. Untuk
mengetahui peningkatan yang terjadi sebelum dan sesudah diberikannya
perlakuan terhadap hasil belajar matematika maka dapat dihitung dengan

menggunakan rumus uji n-gain score sebagai berikut:

- Spost_spre
Smaks— Spre

Keterangan:

Smaks  : Skor maksimum yang mungkin dicapai
Sere  : Rata-rata skor tes awal

Spost  : Rata-rata skor akhir

Klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Klasifikasi Normalisasi Gain

Nilai Kategori

g<0,30 Rendah
0,30<9<0,70 Sedang

0,70<g Tinggi

Sumber: (Sugiyono, 2020: 128)

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan
rumus normalized gain. Hasil pengolahan data yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi
murid setelah diajar dengan menerapkan media pembelajaran geogebra adalah
0,50 (Halaman 100). Nilai gainnya g (0,50) < 0,70 yang artinya peningkatan hasil

belajar murid berada pada kategori sedang.
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2. Analisis Statistik Inferensial

Analisis data statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian, dengan ini digunakan program IBM SPSS for windows versi 27.
Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji hipotesis.

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data pada nilai pretest dan posttest yang dimasukkan
ke software SPSS versi 27 untuk pengolahan data. Uji normalitas untuk
mengetahui apakah sampel yang diambil dari populasi berdistribusi normal. Uji
normalitas data menggunakan tabel Shapiro Wilk, karena alasan peneliti
menggunakan uji tersebut data yang diambil kurang dari 30 anak. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada tabel Test of Normality Shapiro Wilk dalam bentuk
tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9 Data Output SPSS Uji Normalitas Data
Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Effect Statistic df Sig.
Pretest .907 19 .064
Posttest 941 19 .073

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 2025.

Seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.8 Test of Normality pada kolom nilai
signifikansi (Sig.) Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa dari semua data pengujian
tes normalitas data, baik data signifikansi pretest (0,064) maupun posttest kelas
(0,073), masing-masing telah melebihi taraf nilai signifikansi (a) yang

dipersyaratkan dalam kriteria pengujian yaitu 5% atau 0,05, sehingga dari hasil uji



44

normalitas data ini dapat disimpulkan bahwa semua data yang diuji telah

berdistribusi normal.

b. Uji Hipotesis (Pengaruh Penggunaan Media Gegebra Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri Bontonompo Kabupaten

Gowa)

Pada uji hipotesis menggunakan uji paired sample t-test dimana dilakukan

uji paired sample t-test bertujuan untuk mengetahui perbandingan antara sebelum

dan sesudah diberikan perlakuan., (o) yang digunakan yaitu a = 0,05. Adapun

kemungkinan kemungkinan hasil penelitian signifikansi SPSS versi 27.0 yaitu :

a) Ho = Jika sig > 0,05 maka Ho diterima dan Hj ditolak artinya tidak terdapat

pengaruh media pembelajaran geogebra terhadap hasil belajar matematika

siswa kelas VV SD Negeri Bontonompo Kabupaten Gowa

b) H1 = Jika sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima artinya terdapat

pengaruh media pembelajaran geogebra terhadap hasil belajar matematika

siswa kelas VV SD Negeri Bontonompo Kabupaten Gowa.

Tabel 4.10 Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences Significance
95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference One-Sided = Two-Sided
Mean  Deviation Mean Lower Upper t Df p p
Pair 1 Pretest- -21,412 11,291 2,420 -26,761 -24,765 -11,073 19 <,000 <,000

Posttest

Sumber: Hasil perhitungan (Data Hasil Penelitian, 2025)

Hasil analisis uji-t tentang pengaruh media pembelajaran geogebra

terhadap hasil belajar matematika kelas V SD Negeri Bontonompo Kabupaten

Gowa menunjukkan bahwa nilai signifikasi (Sig = 0,000) lebih kecil dari nilai

alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05).
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Hasil analisis uji-t menunjukkan hasil bahwa nilai signifikasi yang
diperoleh baik yaitu (Sig = 0,000) lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan
yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diambil
kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H: diterima yang menyatakan terdapat
pengaruh media pembelajaran geogebra terhadap hasil belajar matematika kelas

V SD Negeri Bontonompo Kabupaten Gowa.

B. Pembahasan

Penelitian ini  bertujuan untuk melihat pengaruh pelaksanaan
pembelajaran hasil belajar matematika dengan penerapan media pembelajaran
geogebra terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V. Data penelitian ini
meliputi data hasil belajar matematika siswa yang terdiri dari data pretest dan
posttest yang diperoleh melalui tes hasil belajar matematika. Dalam proses
pembelajaran, media menjadi hal yang sangat penting untuk memudahkan anak
memahami materi yang disampaikan oleh gurunya.

Pada pretest belum mencapai hasil yang diharapkan, karena belum sesuai
dengan target yang ditetapkan. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan Nana
Sudjana (2020: 111) bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa adalah sebagai
akibat dari proses belajar yang dilakukan oleh siswa, harus semakin tinggi hasil
belajar yang diperoleh siswa. Proses belajar merupakan penunjang hasil belajar
yang dicapai siswa. Diawal pertemuan banyak kendala yang dihadapi siswa dalam
proses pembembelajaran antara lain siswa masih bingung dalam menyelesaikan

soal atau evaluasi yang diberikan oleh guru. Media pembelajaran geogebra
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dimaksudkan agar siswa mampu menyelesaikan soal evaluasi hasil belajar
matematika.

Media pembelajaran geogebra mempunyai tampilan sederhana, penggunaan
software yang interaktif dapat menjadikan software geogebra menjadi pilihan
yang tepat dalam menyampaikan konsep-konsep matematika. Geogebra sebagai
media pembelajaran menampilkan informasi materi dalam bentuk demonstrasi
atau memvisualisasikan konsep-konsep matematika serta menjadi alat bantu untuk
mengkonstruksikan konsep-konsep tersebut. Geogebra juga menampilkan
animasi-animasi yang menarik sehingga siswa termotivasi untuk belajar
matematika (Erlinawati, 2019). Keberhasilan pembelajaran matematika dapat
diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut.
Semakin tinggi pemahaman dan penguasaan materi serta prestasi belajar maka
semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran (Mukhis, 2019: 122).

Kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran geogebra
dalam pembelajaran matematika SD melibatkan peran guru sebagai fasilitator dan
pembimbing, menciptakan lingkungan belajar yang mendorong siswa untuk
menemukan sendiri konsep-konsep matematika (Medani, dkk 2022). Guru
memberikan pertanyaan yang memandu, memberikan contoh, dan memberikan
bimbingan ketika siswa mengalami kesulitan, tanpa memberikan jawaban
langsung.

Dengan melihat dari persentase ketuntasan belajar yang mengalami
peningkatan, maka jelas terlihat bahwa hasil belajar hasil belajar matematika

siswa kelas VV SD Negeri Bontonompo Kabupaten Gowa telah mencapai tuntas.
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Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar hasil belajar matematika siswa kelas V
SD Negeri Bontonompo Kabupaten Gowa meningkat setelah diterapkannya
media pembelajaran geogebra.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar
hasil belajar matematika siswa kelas V di SD Negeri Bontonompo Kabupaten
Gowa yang diajar melalui penerapan media pembelajaran geogebra. Pada pretest
sebesar 64,3 dan posttest sebesar 81,4. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan
bahwa hasil belajar hasil belajar matematika siswa yang diajar melalui penerapan
media pembelajaran geogebra mengalami peningkatan nilai dari pretest ke
posttest. Pada pretest peneliti lebih mendorong siswa untuk mencintai
pelajarannya terlebih dahulu, selama kegiatan pembelajaran berlangsung siswa
yang sebelumnya menanggapi pelajaran dengan cuek, secara perlahan beberapa
yang mulai ada kemauan untuk mengikuti pelajaran. Hal ini disebabkan adanya
tugas yang diberikan pada setiap akhir pertemuan sampai pada akhir pretest telah
dapat terlihat kesenangan pada siswa untuk mengikuti pembelajaran tersebut. Hal
ini dilakukan untuk membangkitkan semangat belajar siswa sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada posttest.

Pada posttest, terlihat bahwa kemauan siswa untuk belajar mengalami
peningkatan, di mana siswa yang dulunya belum mampu menjawab pertanyaan
yang ditanyakan peneliti, kini sudah mulai berlomba-lomba untuk menjawab
pertanyaan. Siswa juga sudah percaya diri untuk mengeluarkan pendapatnya dan
mampu mengulangi kembali materi yang telah dipelajarinya, dan menjelaskan

serta memaparkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Setelah diberikan tes
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akhir posttest, skor rata-rata yang dicapai adalah 81,4 dan jika dimasukkan ke
dalam distribusi frekuensi ketuntasan belajar berada pada kategori tinggi.

Hal ini sejalan dengan penelitian dari Faradiba dan Reza Fahlevi (2023),
menunjukkan bahwa persentase rata — rata minat siswa yaitu sebesar 80% dengan
kategori efektif, dan pada indikator perasaan senang memiliki persentase yang
lebih besar daripada indikator lainnya yaitu sebesar 84% kemudian dilanjutkan
dengan persentase indikator keterlibatan siswa sebesar 82.5% kedua persentase ini
memperoleh kategori sangat efektif. Persentase berikutnya yaitu pada indikator
ketertarikan dengan nilai sebesar 77,5% dan perhatian yang memperoleh nilai
sebesar 77% kedua persentase ini memperoleh kategori efektif. Penelitian lainnya
dari Wika Ratna Apriliya Wati (2022) dengan menunjukkan bahwa kemampuan
geogebra dalam memvisualisasikan materi geometri yang abstrak serta
memudahkan siswa dalam melakukan pemecahan masalah, menyebabkan
motivasi dan minat belajar siswa meningkat.

Adapun hasil penelitian ini yaitu pengaruhnya secara positif disebabkan
adanya prinsip kesearahan yang bermakna bahwa apabila pelaksanaan media
pembelajaran geogebra dilaksanakan dengan baik, maka akan berdampak bagi
hasil belajar matematika siswa menjadi lebih baik pula. Dan kesearahan ini
terbukti dalam kegiatan penelitian ini setelah dilakukan interpretasi data output
hasil uji hipotesis statistik satu bahwa pelaksanaan media pembelajaran geogebra
dapat memengaruhi hasil belajar matematika siswa menjadi lebih baik yang
perubahan peningkatan hasil belajarnya terbukti meningkat secara positif dan

signifikan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil temuan dalam penelitian,
diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Hasil belajar matematika siswa sebelum penggunaan media geogebra pada
siswa kelas V SD Negeri Bontonompo Kabupaten Gowa menunjukkan
bahwa hasil belajar pretest hanya ada 9 orang siswa dengan persentase 45%
yang mengalami ketuntasan dengan nilai rata-rata 64,3.

2. Hasil belajar matematika siswa setelah penggunaan media geogebra pada
siswa kelas V SD Negeri Bontonompo Kabupaten Gowa menunjukkan
bahwa hasil belajar posttest ada 18 orang siswa dengan persentase 90%
yang mengalami ketuntasan dengan nilai rata-rata 81,4.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan media pembelajaran
geogebra terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri
Bontonompo Kabupaten Gowa ditunjukkan dari hasil analisis uji-t
menunjukkan hasil bahwa nilai signifikasi yang diperoleh (Sig = 0,000)
lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05), maka
Ho ditolak dan H1 diterima.

B. Saran
Sesuai dengan kesimpulan tersebut, maka dapat diajukan beberapa saran,

yaitu:
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1. Guru hendaknya dalam proses pembelajaran jangan hanya selalu
menggunakan satu model pembelajaran saja, tapi juga menggunakan media
pembelajaran geogebra, sehingga siswa dapat lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

2. Bagi siswa. Hendaknya melalui pelaksanaan media pembelajaran geogebra ini
dapat bermanfaat bagi peningkatan hasil belajar matematika siswa.

3. Bagi sekolah. Hendaknya mempertimbangkan beberapa alternatif kegiatan
pembelajaran yang dapat diterapkan sebagai penunjang dalam meningkatkan
kualitas pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran seperti salah satunya

dengan menghadirkan penerapan media pembelajaran geogebra.
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Lampiran 1 i ! |
ampiran il I.!.
Materi Ajar Pertemuan I

BANGUN RUANG KUBUS

e
Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh enam bidang

_~

.-"-:sisi berbentuk persegi. Kubus juga disebut sebagai bidang enam
beraturan atau prisma segi-empat.
Sifat-sifat kubus:

. = 1) Menmiliki 6 sisi berbentuk persegi

. ' I | 2) Memiliki 12 rusuk yang sama panjang

|
.' 3) Memiliki 8 titik sudut
4) Memiliki 6 bidang diagonal

5) Memiliki bagian atas, bawah, dan sisi yang semuanya berbentuk —

T
Es

persegi dengan ukuran yang sama ‘

6) Semua sisi kubus bertemu pada sudut 90 derajat I'_:__

Contoh kubus dalam kehidupan nyata: es batu, kubus rubik, dadu

beraturan, beberapa kotak.
Bidang kubus disebut sisi.

H G

e
(@
A




d | "
i i i .
| ']

ABFE adalah sisi muka yang berbentuk persegi.

SisiPABFE = DCGH = ABCD = EFGH = BCGF= ADHE.

Sigi ABCD sejajar sisi EFGH

92

1
I
|
S




Materi Ajar Pertemuan II

BANGUN RUANG BALOK

e finisi Balok
.r' BaloK adalah bangun ruang tiga dimensi yang memiliki enam sisi, yaitu

pasang sisi yang berhadapan dan sama besar. Balok memiliki tiga
imensi, yaitu panjang, lebar, dan tinggi.

Sifat-Sifat Balok
1. Menmiliki enam sisi: Balok memiliki enam sisi, yaitu tiga pasang sisi
yang berhadapan dan sama besar.

garis yang menghubungkan dua titik sudut.
i 1__.___._.r 3. Memiliki delapan ftitik sudut: Balok memiliki delapan titik sudut,
yaitu titik yang merupakan pertemuan dari tiga rusuk.

o ."-. 2. Meniliki dua belas rusuk: Balok memiliki dua belas rusuk, yaitu
i
|
.
l. ..I

4. Menmiliki tiga dimensi: Balok memiliki figa dimensi, yaitu panjang,
lebar, dan tinggi.

Contoh Balok dalam Kehidupan Nyata £ 1 '
1. Kotak pensil: Kotak pensil adalah contoh balok yang memiliki

panjang, lebar, dan tinggi. " ___lrI
2. Buku: Buku adalah contoh balok yang memiliki panjang, lebar, dan * =

tinggi.

3. Kotak makanan: Kotak makanan adalah contoh balok yang memiliki
panjang, lebar, dan tinggi.

4. Lemari: Lemari adalah contoh balok yang memiliki panjang, lebar,
dan tinggi.




Gambar 4.1
Gambar di atas menunjukkan sebuah balok dengan panjang 4 satuan
panjang, lebar 2 satuan panjangdan tinggi 2 satuan panjang
Volume balok dapat dihitung dengan cara
V = panjang kubus satuan x lebar kubus satuan x tinggi kubus satuan

V = (4x2x 2) satuan volume
V =16 satuan volume

Jadi, volume balok dengan ukuran (p, / £) dirumuskan sebagai berikut :

Volume=panjangxlebarx tinggi
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Materi Ajar Pertemuan III

JARING-JARING KUBUS
e

= s Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang memiliki: 6 sisi persegi, 8
,"' .-"l_:.t.itik sudut, 12 rusuk. Jaring-jaring kubus adalah bangun datar yang jika dilipat
akan membentuk bangun ruang kubus. Jaring-jaring kubus merupakan rangkaian

-
sisi-sisi kubus yang jika digabungkan akan membentuk kubus. ‘Illllf

Cara membuat jaring-jaring kubus: "
= ' T 1) Belah kubus menggunakan gunting berdasarkan rusuk-rusuk tertentu
1
I . 2) Sisakan satu rusuk yang merangkaikan antara dua persegi
1 d
l. ..

1.."—-'.{ Cara menentukan jaring-jaring kubus:

1) Tentukan terlebih dulu mana yang merupakan bidang alasnya

2) Jika setiap sisi tidak saling berhimpitan, maka bisa dipastikan bahwa susunan .

enam persegi itu merupakan suatu jaring-jaring kubus g 1
b
"

|
Perhatikan kubus ABCD.EFGH : 1'.__ .

Jika kita memotong setiap rusuk kubus sesuai dengan tanda panah maka
hasilnya akan seperti gambar di bawah i




H E

Arg ) 15 AR

Janing-jaring kubus tersusun atas 6 buah persegi yang saling dihubungkan.

Janng-jaring kubus memiliki banyak ragam. Gambar di atas merupakan
salah satu contoh jaring-jaring kubus. Cobalah untuk menemukan ragam

dari jaring-jaring kubus yang lein!

- A

§

Karena kubus memiliki enam buah bidang dan tiap bidang berbentuk
persegi, maka kita dapat menemukan luas permukaan kubus adalah
sebagai benkut :

Luas permukaan kubus = 6x luas persegi

Luas permukaan kubus =6x(sxs)
Luas permukaan kubus =652

Jadi, luas permukaan kubus adalah

Luas permukaan kubus = 6 s?

o
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Materi Ajar Pertemuan IV

JARING-JARING BALOK

Jaring-jaring balok adalah bangun datar yang terdiri dari dua bujur sangkar
dan enam persegi panjang. Jaring-jaring balok dapat dilipat menjadi balok jika
dilipat pada sisi-sisi yang tepat.

= Ciri-ciri jaring-jaring balok:
1. Terdiri dari beberapa sisi yang saling terhubung, seperti persegi panjang
dan persegi

Sisi-sisi ini mewakili permukaan luar balok

Bentuk serta ukurannya menentukan dimensi balok yang akan dibuat

Terdapat banyak variasi jaring-jaring dalam bangun ruang balok

Cara membuat jaring-jaring balok:
1. Buka sisi-sisi balok dengan mengikuti rusuk-rusuknya

2. Susun persegi panjang dengan kedudukan tertentu, sedemikian hingga
membentuk bangun balok

. Jaring-jaring balok dan balok

Jaring-jaring balok merupakan pola untuk membuat balok tiga
dimensi. Ibarat pola kertas untuk membuat kotak, jaring-jaring balok adalah pola
untuk membuat balok tiga dimensi. Jaring-jaring bangun ruang adalah pola yang

terbentuk dari gabungan bangun datar yang menyusun suatu bangun ruang.

i

il

AT
"




Gambaf 34

Jaring-janng balok pada Gambar 3.1, (¢) memihki 6 persegi panjang: yaitu
pada bagian depan, atas, belakang, samping kanan dan samping kin. Luas
persegl panjang pada bagian atas sama dengan [uas pada bagian bawah, luas
pada bagian depan sama dengan luas pada bagian belakang dan luas sisi
pada samping kin sama dengan luas pada samping kanan.

Jika panjang balok dimisalkan psatuan, lebar ; /satuan, dan tinggi : £

satuam.

P

Gambar 3.2
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Maka luas permukaan balok adalah :
Luas sisi depan pxt
Luas sisi belakang pxt
Luas sisi samping kanan = [x ¢
Luas sisi samping kin Ix t

Luas sisi atas pxl

Luas sisi bawah pxd

+
Luas permukaan balok = 2(px A +2{px ) + 2(/x §)

A=2(px D+2(px O+ 2(/x
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Lampiran 2

MODUL AJAR MATEMATIKA
FASE C (KELAS V)
PERTEMUAN |

% INFORMASI UMUM

A

IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Muh. Indra Jaya

Institusi : SDN Bontonompo

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Fase / Kelas :C/V (Lima)

Tahun Pelajaran : 2024/2025

Semester . 11 (Genap)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Volume Bangun Ruang Kubus
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

KOMPETENSI AWAL

1. Siswa mampu memahami rumus volume bangun ruang kubus

2. Siswa mampu menghitung volume bangun ruang kubus.

3. Siswa mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan volume
bangun ruang kubus.

PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Bernalar Kritis

2. Mandiri

3. Bergotong Royong

SARANA DAN PRASARANA

1. Laptop, Proyektor, alat bantu audio (speaker).

2. Buku matematika siswa dan guru dari kemendikbudristek.
3. Media Geogebra.

4. Video yang berkaitan dengan materi.

TARGET SISWA

Siswa reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

MODEL PEMBELAJARAN

1. Model Pembelajaran : Ekspositori

2. Metode Pembelajaran : Diskusi

3. Moda Pembelajaran : Tatap Muka (Luring)
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KOMPONEN INTI
A. TUIJUAN PEMBELAJARAN
1. Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase C, siswa dapat memahami rumus volume
bangun ruang kubus, dapat menghitung volume bangun ruang kubus,
dan dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan volume
bangun ruang kubus.
2. Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
Menghitung volume bangun ruang kubus.
3. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui pengamatan, siswa mampu memahami rumus volume bangun
ruang kubus dengan benar.
2. Setelah diskusi kelompok, siswa dapat:
1) Memahami rumus volume bangun ruang kubus dengan benar.
2) Menghitung volume bangun ruang kubus dengan benar.
3) Pemecahan masalah yang berkaitan dengan volume bangun
ruang kubus dengan benar.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA
1. Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa akan memahami ciri-
ciri kubus dan balok berdasarkan sisi, titik sudut, dan rusuknya.
2. Siswa jugaakan memahami cara menggambar bangun ruang
kubus dan balok sertajaring-jaringnya.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Bagaimanakah siswa dapat menemukan contoh benda-benda
yang ada dilingkungan sekitar yang berbentuk bangun ruang
sederhana (kubus dan balok)?

2. Dapatkah siswa membedakan bangun ruang dengan bangun
datar?

3. Dapatkah peseta didik menganalisis konsep antara ruas garis
(satu dimensi), bidang (dua dimensi) dan bangun ruang (tiga
dimensi)?

4. Apa sajakah contoh bangun ruang yang ada disekitar siswa saat
ini?

5. Bagaimanakah siswa dapat menemukan konsep jaring-jaring
bangun ruang sederhana (kubus dan balok) melalui benda
konkret dari lingkungan sekitar?

6. Bagaimanakah siswa dapat membuat jaring-jaring bangun
ruang sederhana (kubus dan balok) dengan berbagai bentuk?



D. Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan Perilaku Guru Perilaku Siswa
(waktu)
Pendahuluan . Guru memberi salam kemudian . Siswa menjawab salam
(15 menit) berdoa dari guru dan berdoa
. Guru memberi motivasi belajar . Siswa menjawab
kepada siswa dengan pertanyaan dari guru
mengajukan pertanyaan terkait . Siswa mendengarkan
dengan materi yang akan tujuan pembelajaran yang
dibahas. disampaikan oleh guru
. Guru  menjelaskan  tujuan . Siswa menyimak
pembelajaran. gambaran manfaat
. Guru memberikan gambaran mempelajari pelajaran
manfaat mempelajari pelajaran yang akan  dipelajari
yang akan dipelajari dalam dalam kehidupan sehari-
kehidupan sehari-hari. hari.
Inti . Guru menanyakan kepada siswa . Siswa menjawab
(50 menit) tentang materi yang telah pertanyaan dari guru

dipelajari kemudian
menghubungkan materi yang
telah dipelajari dengan materi
yang akan dipelajari.

. Guru  menjelaskan  materi

pelajaran  mengenai  rumus
bangun ruang kubus melalui
media geogebra bangun ruang
kubus.

. Guru meminta siswa untuk

menyebutkan rumus volume
bangun ruang kubus dengan
tepat.

. Guru menyuruh siswa

mengamati geogebra bangun
ruang kubus dan menghitung
volume dari bangun ruang
kubus

. Guru membimbing siswa dalam

mengerjakan LKS

. Guru memberikan evaluasi

tentang materi yang telah
dipelajari kemudian
menghubungkan materi
yang telah dipelajari
dengan materi yang akan
dipelajari

. Siswa mendengarkan

penjelasan guru mengenai
materi pelajaran mengenai
rumus bangun ruang
kubus melalui media
geogebra bangun ruang
kubus

. Siswa untuk menyebutkan

rumus volume bangun
ruang kubus

. Siswa mengamati

geogebra bangun ruang
kubus dan menghitung
volume dari bangun ruang
kubus

. Siswa mengerjakan LKS
. Siswa dapat memecahkan

masalah yang berkaitan
dengan materi.
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Penutup 1. Guru bersama siswa 4. Siswa bersama guru
(10 menit) menyimpulkan materi pelajaran menyimpulkan materi
2. Guru memberikan pesan-pesan pelajaran
moral 5. Siswa mendengarkan
3. Guru memberikan tugas kepada pesan-pesan moral yang
siswa untuk dikerjakan di disampaikan oleh guru
rumah 6. Siswa menyimak
pekerjaan rumah (PR)
yang diberikan oleh guru
E. Evaluasi
1. Prosedur : Tes penilaian menggunakan LKS dan Penilaian hasil
menggunakan tes formatif
2. JenisTes  :tertulis
3. Alat tes : Butir-butir soal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MODUL AJAR MATEMATIKA
FASE C (KELAS V)
PERTEMUAN I1

% INFORMASI UMUM
IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Muh. Indra Jaya

Institusi : SDN Bontonompo

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Fase / Kelas :C/V (Lima)

Tahun Pelajaran : 2024/2025

Semester . 11 (Genap)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Volume Bangun Ruang Balok
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. KOMPETENSI AWAL
1. Siswa mampu memahami rumus volume bangun ruang balok
2. Siswa mampu menghitung volume bangun ruang balok.
3. Siswa mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan volume
bangun ruang balok.

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1. Bernalar Kritis
2. Mandiri
3. Bergotong Royong

C. SARANA DAN PRASARANA
1. Laptop, Proyektor, alat bantu audio (speaker).
2. Buku matematika siswa dan guru dari kemendikbudristek.
3. Media Geogebra.
4. Video yang berkaitan dengan materi.

D. TARGET SISWA
Siswa reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.
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E. MODEL PEMBELAJARAN

1. Model Pembelajaran : Ekspositori
2. Metode Pembelajaran : Diskusi
3. Moda Pembelajaran : Tatap Muka (Luring)

KOMPONEN INTI
A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

3.

4.

Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase C, siswa dapat memahami rumus volume bangun
ruang balok, dapat menghitung volume bangun ruang balok, dan dapat
memecahkan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang balok.
Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
Menghitung volume bangun ruang kubus.
Tujuan Pembelajaran
Melalui pengamatan, siswa mampu memahami rumus volume bangun
ruang kubus dengan benar.
Setelah diskusi kelompok, siswa dapat:
1) Memahami rumus volume bangun ruang kubus dengan benar.
2) Menghitung volume bangun ruang kubus dengan benar.
3) Pemecahan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang

kubus dengan benar.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

1.

Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa akan memahami ciri-ciri
kubus dan balok berdasarkan sisi, titik sudut, dan rusuknya.

Siswa jugaakan memahami cara menggambar bangun ruang kubus
dan balok sertajaring-jaringnya.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1.

Bagaimanakah siswa dapat menemukan contoh benda-benda yang
ada dilingkungan sekitar yang berbentuk bangun ruang sederhana
(kubus dan balok)?

Dapatkah siswa membedakan bangun ruang dengan bangun datar?
Dapatkah peseta didik menganalisis konsep antara ruas garis (satu
dimensi), bidang (dua dimensi) dan bangun ruang (tiga dimensi)?
Apa sajakah contoh bangun ruang yang ada disekitar siswa saat ini?
Bagaimanakah siswa dapat menemukan konsep jaring-jaring bangun
ruang sederhana (kubus dan balok) melalui benda konkret dari
lingkungan sekitar?

Bagaimanakah siswa dapat membuat jaring-jaring bangun ruang
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sederhana (kubus dan balok) dengan berbagai bentuk?

D. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Perilaku Guru Perilaku Siswa
(waktu)
Pendahuluan 1. Guru memberi salam kemudian | 1. Siswa menjawab salam
(16 menit) berdoa dari guru dan berdoa
2. Guru memberi motivasi belajar | 2. Siswa menjawab
kepada siswa dengan pertanyaan dari guru
mengajukan pertanyaan terkait | 3. Siswa mendengarkan
dengan materi yang akan tujuan pembelajaran yang
dibahas. disampaikan oleh guru
3. Guru  menjelaskan  tujuan | 4. Siswa menyimak
pembelajaran. gambaran manfaat
4. Guru memberikan gambaran mempelajari pelajaran
manfaat mempelajari pelajaran yang akan  dipelajari
yang akan dipelajari dalam dalam kehidupan sehari-
kehidupan sehari-hari. hari.
Inti 5. Guru menanyakan kepada siswa | 5. Siswa menjawab
(50 menit) tentang materi yang telah pertanyaan dari guru
dipelajari kemudian tentang materi yang telah
menghubungkan materi yang dipelajari kemudian
telah dipelajari dengan materi menghubungkan materi
yang akan dipelajari. yang telah dipelajari
6. Guru  menjelaskan  materi dengan materi yang akan
pelajaran  mengenai  rumus dipelajari
bangun ruang balok melalui | 6. Siswa mendengarkan
media geogebra bangun ruang penjelasan guru mengenai
balok. materi pelajaran mengenai
7. Guru meminta siswa untuk rumus bangun ruang balok
menyebutkan rumus volume melalui media geogebra
bangun ruang balok dengan bangun ruang balok
tepat. 7. Siswa untuk menyebutkan
8. Guru menyuruh siswa rumus volume bangun
mengamati geogebra bangun ruang balok
ruang kubus dan menghitung | 8. Siswa mengamati
volume dari bangun ruang geogebra bangun ruang
balok. kubus dan menghitung
9. Guru membimbing siswa dalam volume dari bangun ruang
mengerjakan LKS balok
10. Guru memberikan evaluasi 9. Siswa mengerjakan LKS
10. Siswa dapat memecahkan

masalah yang berkaitan
dengan materi.
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Penutup
(10 menit)

11. Guru bersama siswa
menyimpulkan materi pelajaran

12. Guru memberikan pesan-pesan
moral

13. Guru memberikan tugas kepada
siswa untuk dikerjakan di
rumah

11. Siswa bersama guru
menyimpulkan materi
pelajaran

12. Siswa mendengarkan
pesan-pesan moral yang
disampaikan oleh guru

13. Siswa menyimak
pekerjaan rumah (PR)
yang diberikan oleh guru

E. Evaluasi
Prosedur : Tes penilaian menggunakan LKS dan Penilaian hasil

1.

2.
3.

menggunakan tes formatif
Jenis Tes : tertulis
Alat tes : Butir-butir soal




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MODUL AJAR MATEMATIKA
FASE C (KELAS V)
PERTEMUAN I11

% INFORMASI UMUM

A.

IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Muh. Indra Jaya

Institusi : SDN Bontonompo

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Fase / Kelas :C/V (Lima)

Tahun Pelajaran : 2024/2025

Semester . 11 (Genap)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Volume Bangun Ruang Balok
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

KOMPETENSI AWAL

1. Siswa dapat menganalisis jaring-jaring kubus

2. Siswa dapat menghitung luas jaring-jaring kubus

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan jaring-
jaring bangun ruang sederhana (kubus)

PROFIL PELAJAR PANCASILA
1. Bernalar Kritis

2. Mandiri

3. Bergotong Royong

SARANA DAN PRASARANA

1. Laptop, Proyektor, alat bantu audio (speaker).

2. Buku matematika siswa dan guru dari kemendikbudristek.
3. Media Geogebra.

4. Video yang berkaitan dengan materi.

TARGET SISWA

71

Siswa reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan

memahami materi ajar.
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F. MODEL PEMBELAJARAN

1. Model Pembelajaran : Ekspositori
2. Metode Pembelajaran : Diskusi
3. Moda Pembelajaran  : Tatap Muka (Luring)

KOMPONEN INTI
G. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

3.

4.

Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase C, siswa dapat menganalisis jaring-jaring kubus,

menghitung luas jaring-jaring kubus, dan menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan jaring-jaring bangun ruang sederhana (kubus).

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Menghitung luas jaring-jaring kubus.

Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, siswa mampu memahami rumus volume bangun

ruang kubus dengan benar.

Setelah diskusi kelompok, siswa dapat:

1) Menganalisis jaring-jaring kubus dengan benar

2) Menghitung luas jaring-jaring kubus dengan benar

3) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan jaring-jaring bangun
ruang sederhana (kubus) dengan benar.

H. PEMAHAMAN BERMAKNA

1.

2.

Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa akan memahami ciri-ciri
kubus dan balok berdasarkan sisi, titik sudut, dan rusuknya.

Siswa jugaakan memahami cara menggambar bangun ruang kubus
dan balok sertajaring-jaringnya.

I. PERTANYAAN PEMANTIK

1.

Bagaimanakah siswa dapat menemukan contoh benda-benda yang
ada dilingkungan sekitar yang berbentuk bangun ruang sederhana
(kubus dan balok)?

Dapatkah siswa membedakan bangun ruang dengan bangun datar?
Dapatkah peseta didik menganalisis konsep antara ruas garis (satu
dimensi), bidang (dua dimensi) dan bangun ruang (tiga dimensi)?
Apa sajakah contoh bangun ruang yang ada disekitar siswa saat ini?
Bagaimanakah siswa dapat menemukan konsep jaring-jaring bangun
ruang sederhana (kubus dan balok) melalui benda konkret dari
lingkungan sekitar?

Bagaimanakah siswa dapat membuat jaring-jaring bangun ruang
sederhana (kubus dan balok) dengan berbagai bentuk?



J. Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan Perilaku Guru Perilaku Siswa
(waktu)
Pendahuluan 1. Guru memberi salam kemudian | 1. Siswa menjawab salam
(17 menit) berdoa dari guru dan berdoa
2. Guru memberi motivasi belajar | 2. Siswa menjawab
kepada siswa dengan pertanyaan dari guru
mengajukan pertanyaan terkait | 3. Siswa mendengarkan
dengan materi yang akan tujuan pembelajaran yang
dibahas. disampaikan oleh guru
3. Guru  menjelaskan  tujuan | 4. Siswa menyimak
pembelajaran. gambaran manfaat
4. Guru memberikan gambaran mempelajari pelajaran
manfaat mempelajari pelajaran yang akan  dipelajari
yang akan dipelajari dalam dalam kehidupan sehari-
kehidupan sehari-hari. hari.
Inti 5. Guru menanyakan kepada siswa | 5. Siswa menjawab
(50 menit) tentang materi yang telah pertanyaan dari guru
dipelajari kemudian tentang materi yang telah
menghubungkan materi yang dipelajari kemudian
telah dipelajari dengan materi menghubungkan materi
yang akan dipelajari. yang telah dipelajari
6. Guru  menjelaskan  materi dengan materi yang akan
pelajaran mengenai rumus luas dipelajari
jaring-jaring  kubus  melalui | 6. Siswa mendengarkan
media geogebra. penjelasan guru mengenai
7. Guru meminta siswa untuk materi pelajaran mengenai
menyebutkan rumus luas jaring- rumusluas jaring-jaring
jaring kubus dengan tepat. kubus melalui media
8. Guru menyuruh siswa geogebra
mengamati geogebra bangun | 7. Siswa untuk menyebutkan
ruang kubus dan menghitung rumus luas jaring-jaring
luas jaring-jaring kubus kubus
9. Guru membimbing siswa dalam | 8. Siswa mengamati
mengerjakan LKS geogebra bangun ruang
10. Guru memberikan evaluasi kubus dan menghitung
luas jaring-jaring kubus
9. Siswa mengerjakan LKS
10. Siswa dapat memecahkan
masalah yang berkaitan
dengan materi.
Penutup 11. Guru bersama siswa 11. Siswa bersama guru
(10 menit) menyimpulkan materi pelajaran menyimpulkan materi
12. Guru memberikan pesan-pesan pelajaran
moral 12. Siswa mendengarkan
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13. Guru memberikan tugas kepada pesan-pesan moral yang
siswa untuk dikerjakan di disampaikan oleh guru
rumah 13. Siswa menyimak

pekerjaan rumah (PR)
yang diberikan oleh guru

K. Evaluasi
1. Prosedur : Tes penilaian menggunakan LKS dan Penilaian hasil
menggunakan tes formatif
2. Jenis Tes : tertulis

3.

Alat tes : Butir-butir soal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MODUL AJAR MATEMATIKA
FASE C (KELAS V)
PERTEMUAN IV

% INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Muh. Indra Jaya

Institusi : SDN Bontonompo

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Fase / Kelas :C/V (Lima)

Tahun Pelajaran : 2024/2025

Semester . 11 (Genap)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Volume Bangun Ruang Balok
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

B. KOMPETENSI AWAL
1. Siswa dapat menganalisis jaring-jaring balok
2. Siswa dapat menghitung luas jaring-jaring balok
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan jaring-
jaring bangun ruang sederhana (balok)

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1. Bernalar Kritis
2. Mandiri
3. Bergotong Royong

D. SARANA DAN PRASARANA
1. Laptop, Proyektor, alat bantu audio (speaker).
2. Buku matematika siswa dan guru dari kemendikbudristek.
3. Media Geogebra.
4. Video yang berkaitan dengan materi.

E. TARGET SISWA
Siswa reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.
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MODEL PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran : Ekspositori

Metode Pembelajaran : Diskusi

Moda Pembelajaran : Tatap Muka (Luring)

KOMPONEN INTI
A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

4.

Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase C, siswa dapat menganalisis jaring-jaring balok,

menghitung luas jaring-jaring balok, dan menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan jaring-jaring bangun ruang sederhana (balok).

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Menghitung luas jaring-jaring balok.

Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, siswa mampu memahami rumus volume bangun

ruang balok dengan benar.

Setelah diskusi kelompok, siswa dapat:

1) Menganalisis jaring-jaring balok dengan benar

2) Menghitung luas jaring-jaring balok dengan benar

3) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan jaring-jaring bangun
ruang sederhana (balok) dengan benar.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

1.

2.

Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa akan memahami ciri-ciri
kubus dan balok berdasarkan sisi, titik sudut, dan rusuknya.

Siswa jugaakan memahami cara menggambar bangun ruang kubus
dan balok sertajaring-jaringnya.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1.

Bagaimanakah siswa dapat menemukan contoh benda-benda yang
ada dilingkungan sekitar yang berbentuk bangun ruang sederhana
(kubus dan balok)?

Dapatkah siswa membedakan bangun ruang dengan bangun datar?
Dapatkah peseta didik menganalisis konsep antara ruas garis (satu
dimensi), bidang (dua dimensi) dan bangun ruang (tiga dimensi)?
Apa sajakah contoh bangun ruang yang ada disekitar siswa saat ini?
Bagaimanakah siswa dapat menemukan konsep jaring-jaring bangun
ruang sederhana (kubus dan balok) melalui benda konkret dari
lingkungan sekitar?

Bagaimanakah siswa dapat membuat jaring-jaring bangun ruang
sederhana (kubus dan balok) dengan berbagai bentuk.



D. Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan Perilaku Guru Perilaku Siswa
(waktu)
Pendahuluan 1. Guru memberi salam kemudian | 1. Siswa menjawab salam
(18 menit) berdoa dari guru dan berdoa
2. Guru memberi motivasi belajar | 2. Siswa menjawab
kepada siswa dengan pertanyaan dari guru
mengajukan pertanyaan terkait | 3. Siswa mendengarkan
dengan materi yang akan tujuan pembelajaran yang
dibahas. disampaikan oleh guru
3. Guru  menjelaskan  tujuan | 4. Siswa menyimak
pembelajaran. gambaran manfaat
4. Guru memberikan gambaran mempelajari pelajaran
manfaat mempelajari pelajaran yang akan  dipelajari
yang akan dipelajari dalam dalam kehidupan sehari-
kehidupan sehari-hari. hari.
Inti 5. Guru menanyakan kepada siswa | 5. Siswa menjawab
(50 menit) tentang materi yang telah pertanyaan dari guru
dipelajari kemudian tentang materi yang telah
menghubungkan materi yang dipelajari kemudian
telah dipelajari dengan materi menghubungkan materi
yang akan dipelajari. yang telah dipelajari
6. Guru  menjelaskan  materi dengan materi yang akan
pelajaran mengenai rumus luas dipelajari
jaring-jaring  balok  melalui | 6. Siswa mendengarkan
media geogebra. penjelasan guru mengenai
7. Guru meminta siswa untuk materi pelajaran mengenai
menyebutkan rumus luas jaring- rumusluas jaring-jaring
jaring balok dengan tepat. balok melalui media
8. Guru menyuruh siswa geogebra
mengamati geogebra bangun | 7. Siswa untuk menyebutkan
ruang kubus dan menghitung rumus luas jaring-jaring
luas jaring-jaring balok balok
9. Guru membimbing siswa dalam | 8. Siswa mengamati
mengerjakan LKS geogebra bangun ruang
10. Guru memberikan evaluasi kubus dan menghitung
luas jaring-jaring balok
9. Siswa mengerjakan LKS
10. Siswa dapat memecahkan
masalah yang berkaitan
dengan materi.
Penutup 11. Guru bersama siswa 11. Siswa bersama guru
(10 menit) menyimpulkan materi pelajaran menyimpulkan materi
12. Guru memberikan pesan-pesan pelajaran
moral 12. Siswa mendengarkan
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13. Guru memberikan tugas kepada pesan-pesan moral yang
siswa untuk dikerjakan di disampaikan oleh guru
rumah 13. Siswa menyimak

pekerjaan rumah (PR)
yang diberikan oleh guru

E. Evaluasi
1. Prosedur

: Tes penilaian menggunakan LKS dan Penilaian hasil

menggunakan tes formatif

2. Jenis Tes
3. Alat tes

: tertulis
: Butir-butir soal




| Y
! i I N
|
Lampiran 3 II_ _.' 1 'l
| | I. ..

LEMBAR KERJA SISWA
PERTEMUAN I

A. JNama Kelompok :

. Petunjuk pengerjaan LKS
1. Tulislah nama ketua kelompok dan nama anggota kelompok
2. Diskusikan dengan teman kelompokmu kemudian jawablah soal-soal di
bawah ini dengan benar

. Indikator:
Siswa dapat menghitung volume bangun ruang kubus

. Materi
1. Definisi Kubus
2. Volume Kubus
3. Gambar Kubus
4. Contoh Kubus dalam Kehidupan Nyata

. Soal

1. Hitunglah volume kubus di bawah ini!




2. Hitunglah volume kubus di bawah ini!

= _
"

' J;I H 11 cm

3. Hitunglah volume kubus di bawah ini!
20cm

lr. ; ..l H
* I 1

i |
| | f E
l. .. _ -

-

Pedoman Penskoran

Skor Keterangan

4 Jika menuliskan diketahui, ditanyakan, penyelesaian dengan rumus
dan hasil yang tepat.
Jika tidak menuliskan diketahui, tetapi menuliskan ditanyakan,
penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat
Jika tidak menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi menuliskan
penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat
Jika tidak menuliskan/menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi tidak
menuliskan penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tidak tepats==

Nilai AKhir = Jumlah Perolehan Skor

= x1
Jumlah Skor Maksimal 00




Kisi-Kisi LKS Perte nli

-
Indikator No. Kunci Jawaban
Soal
j8Wva dapat 1 Diketahui : sisi AB = sisi AC =sisi CD =sisi BD =15 cm
itung Ditanyakan : Volume ABCD = .....?
volum Penyelesaian:
j Volume Kubus ABCD = S*
ng kubus V=15cmx15cmx15cm
=3.375¢cm?
2 Diketahui : sisi EF = sisi EA = sisi AB =sisi BF =11 cm
Ditanyakan : Volume ABEF = .....7
Penyelesaian:
Volume Kubus ABEF = S®
V=11cmx1llcmx1lcm
=1.331cm?
3 Diketahui : sisi EF = sisi EA = sisi AB = sisi BF =20 cm

Ditanyakan : Volume ABEF = .....?
Penyelesaian:

Volume Kubus ABEF = S®
V=20cm x20cmx 20 cm
=8.000 cm®
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LEMBAR KERJA SISWA
PERTEMUAN 11

e _ﬁama Kelompok :

B. Petunjuk pengerjaan LKS
1. Tulislah nama ketua kelompok dan nama anggota kelompok
2. Diskusikan dengan teman kelompokmu kemudian jawablah soal-soal di
bawah ini dengan benar

C. Indikator:
Siswa dapat menghitung volume bangun ruang balok

D. Materi
. Definisi Balok
. Volume Balok
. Gambar Balok
. Contoh Balok dalam Kehidupan Nyata

E. Soal
1.




Jika akuarium di atas memiliki ukuran panjang 90 cm, tinggi 45cm, dan
lebar 45cm, berapakah volume akuarium itu?

== 2. Sebuah balok memiliki panjang 20 cm, lebar 8 cm dan tinggi 7 cm. Volume
“  balok adalah ....

. Terdapat sebuah balok dengan panjang 6 cm, lebar 3 cm, dan tinggi 5 cm.
Berapakah volume balok tersebut?

edoman Penskoran

Skor

Keterangan

4

Jika menuliskan diketahui, ditanyakan, penyelesaian dengan rumus
dan hasil yang tepat.

Jika tidak menuliskan diketahui, tetapi menuliskan ditanyakan,
penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat

Jika tidak menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi menuliskan
penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat

Jika tidak menuliskan/menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi tidak
menuliskan penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tidak tepat

. . Jumlah Perolehan Skor
Nilai Akhir =
a Jumlah Skor Maksimal

x 100
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Kisi-Kisi LKS Pertemuan 11

Kunci Jawaban

Diketahui:

p=90cm

I =45cm

t=45cm

Ditanyakan:

Volume akuarium...?

Penyelesaian:

Volume Akuarium =p x I x t

V =90cmx45cm x 45 cm
=182.250 cm®

Diketahui:

p=20cm

I=8cm

t=7cm

Ditanyakan:

Volume balok...?

Penyelesaian:

Volume Balok =p x I xt

V=20cmx8cmx7cm
=1.120 cm®

Diketahui:

p=6cm

I=3cm

t=5cm

Ditanyakan:

Volume balok...?

Penyelesaian:

Volume Balok =p x| x t

V=6cmx3cmx5cm
=90 cm?®
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LEMBAR KERJA SISWA
PERTEMUAN 111

. ma Kelompok :

B. Petunjuk pengerjaan LKS
1. Tulislah nama ketua kelompok dan nama anggota kelompok
2. Diskusikan dengan teman kelompokmu kemudian jawablah soal-soal di
bawah ini dengan benar

C. Indikator:
Siswa dapat menghitung luas jaring-jaring kubus

D. Materi
1. Definisi jaring-jaring kubus
2. Cara membuat jaring-jaring kubus
3. Cara menentukan jaring-jaring kubus
4. Luas Jaring-Jaring Kubus

E. Soal
1.

Rosa akan membuat sebuah kotak untuk menyimpan pernak-
pernik miliknya. Alas kotak itu berukuran 30 cm x 30 ¢m dan
tingginya 30 ¢cm pula. Rosa membuatnya dengan terlebih
dahulu membuat jaring-jaring kotak itu, namun ternyata jaring-
jaring yang Rosa buat ada yang kurang. Rosa membuat jaring-
jaring seperti di samping.

=
Hitunglah luas jaring-jaring kubus tersebut! !':'.




2. [Hanin akan memberikan kotak hadiah ulang tahun untuk adiknya. Kotak
hadiah itu berbentuk kubus dengan tinggi 20 cm. Jika hadiah itu akan

. dibungkus kertas kado, berapa luas kartas kado paling sedikit yang
[__.:.;:r::l iperlukan?
Fr' a diketahui panjang sisi kubus 14 cm . Berapa luas jaring - jaring kubus?

edoman Penskoran

Skor Keterangan

4 Jika menuliskan diketahui, ditanyakan, penyelesaian dengan rumus
dan hasil yang tepat.
3 Jika tidak menuliskan diketahui, tetapi menuliskan ditanyakan,
penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat
Jika tidak menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi menuliskan
penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat
Jika tidak menuliskan/menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi tidak
menuliskan penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tidak tepat

_ . umlah Perolehan Skor
Nilai Akhir =" -
Jumlah Skor Maksimal

x 100
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Kisi-Kisi LKS Pertemuan 111

Soal
=" Siswa dapat 1 | Diketahui:
hitung luas s=30cm
jaring#jaring balok Ditanyakan :
™ Luas kubus
Penyelesaian:
Luas Kubus = 6 x s?
L=6x30cmx30cm
=5.400 cm?
Diketahui:
s=20cm
Ditanyakan :
Luas kubus
Penyelesaian:
Luas Kubus = 6 x s?
L=6x20cmx20cm
= 2.400 cm?
Diketahui:
s=14cm
Ditanyakan :
Luas kubus
Penyelesaian:
Luas Kubus = 6 x s?
L=6x14cmx 14 cm
=1.176 cm?

-1-
-.lllndikator No. Kunci Jawaban
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LEMBAR KERJA S
PERTEMUAN IV

A. Nama Kelompok :

. Petunjuk pengerjaan LKS

. Tulislah nama ketua kelompok dan nama anggota kelompok

. Diskusikan dengan teman kelompokmu kemudian jawablah soal-soal di
bawah ini dengan benar

. Indikator:
Siswa dapat menghitung luas jaring-jaring balok

. Materi
. Definisi jaring-jaring balok
. Ciri-ciri jaring-jaring balok
. Cara membuat jaring-jaring balok
. Luas Jaring-Jaring Balok

. Soal
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1. Sebuah jaring-jaring dos air gelas mineral berbentuk balok dengan panjang

40 cm, lebar 30 cm dan tinggi 20 cm. Hitungkah luas jaring-jaring dos air

1 gelas mineral tersebut!

. Sebuah lemari dengan panjang 220 cm, lebar 100 cm dan tinggi 170 cm.
Hitungkah luas lemari tersebut!

Sebuah papan tulis balok dengan panjang 150 cm, lebar 80 cm dan tinggi
100 cm. Hitungkah luas papan tulis tersebut!

=
i

doman Penskoran

=" Skor Keterangan

4 Jika menuliskan diketahui, ditanyakan, penyelesaian dengan rumus
dan hasil yang tepat.
Jika tidak menuliskan diketahui, tetapi menuliskan ditanyakan,
penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat

penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat

'.1.______.|r Jika tidak menuliskan/menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi tidak
menuliskan penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tidak tepat

] = | ...
' I .I Jika tidak menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi menuliskan
i
.
| .l o

_ . mlah Perolehan Skor
Nilai Akhir =™ A ==
Jumlah Skor Maksimal
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Kisi-Kisi LKS Pertemuan 1V

-1-
-Illvdikator . Kunci Jawaban

iswa dapat Diketahui:

ghitung p=40cm
Iuaéjaring- I =30cm
mmj@fing balok t=20cm
Ditanyakan :
::l Luas Balok
Penyelesaian :
Luas Balok=2x (pxl+pxt+1xt)
L=2x@0cmx30cm+40cm x 20 cm + 30 cm x 20
cm)
L =2x2.600 cm
L =5.200 cm?
Diketahui:
p =220 cm
=100 cm
t=170cm
Ditanyakan :
Luas Balok
Penyelesaian :
LuasBalok =2x (px1+pxt+1xt)
L =2x (220 cm x 100 cm + 220 cm x 170 cm + 100 cm x
170 cm)
L =2x76.400 cm
L = 152.800 cm?
Diketahui:
p =150 cm
I =80cm
t=100cm
Ditanyakan :
Luas Balok
Penyelesaian :
LuasBalok=2x (pxI+pxt+Ixt)
L =2x (150 cm x 80 cm + 150 cm x 100 cm + 80 crg
100 cm) -
L = 2 x 35.000 cm g

-
A
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Lampiran 4
Deskripsi Keterlaksanaan Media
No Pernyataan Pertemuan
| 1 i v
1 | Langkah-langkah media pembelajaran geogebra | 3 3 3 4
mudah dilaksanakan dalam pembelajaran matematika
2 | Pengaturan  kegiatan  belajar siswa mudah | 3 4 4 4
dilaksanakan dalam pembelajaran di kelas
3 | Pengaktifan peran siswa dalam proses pembelajaran 4 4 3 4
4 | Alokasi waktu untuk kegiatan belajar melalui | 3 4 4 4
penerapan media pembelajaran geogebra cukup
5 | Capaian pembelajaran dan indikator pembelajaran | 3 4 4 4
yang ditentukan dapat dicapai siswa
6 | Proses pembelajaran berpusat pada siswa 3 3 3 4
Jumlah 19 20 21 | 24
Total 84
Rata-Rata 21
Persentase 87,5%
Keterangan:
4 = Sangat Baik
3 =Baik
2 = Sedang

1 = Kurang baik




Lampiran 5

Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa
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Pertemuan ke-
No Hal yang Diamati
| 11 i AV Vv VI

1 | Siswa yang menyimak 16 18 19 20
penjelasan guru dengan
menggunakan media
geogebra.

2 | Siswa yang menjawab 16 18 19 20
pertanyaan guru mengenai P P
materi yang telah dipelajari R @)
kemudian menghubungkan E S
materi yang telah dipelajari T T
dengan materi yang akan E T
dipelajari. S E

3 | Siswa yang aktif bertanya T 15 16 18 20 S
pada saat pembelajaran T
berlangsung.

4 | Siswa yang mengerjakan 16 18 19 20
LKPD.

5 | Siswa yang menyimpulkan 15 16 18 20
materi pelajaran.

Jumlah 78 86 93 100
Rata-Rata 15,6 17,2 18,6 20
Persentase 78% 86% 93% 100%
Jumlah Keseluruhan 357%

Rata-Rata Persentase 89,2%




Lampiran 6

Hari/tanggal :
Nama siswa :

Angket Respon Siswa

Berilah tanda (V) cheklist pada salah satu kolom kategori 3/2/1

Keterangan pada kolom:

3 =jika “ya”

2 =jika “kadang-kadang”

1 =jika “tidak”
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Indikator No Butir Pertanyaan Kategori
3 2
Perhatian dalam | 1 | Saya tidak berbicara dengan teman ketika
kegiatan belajar guru mengajar
mengajar 2 | Saya tidak mengantuk ketika guru
mengajar
3 | Saya tidak bermain ketika guru mengajar
4 | Saya tidak keluar masuk kelas ketika guru
mengajar
Partisipasi 5 | Saya bertanya kepada guru jika tidak bisa
dalam kegiatan menjawab soal
belajar 6 | Saya menjawab pertanyaan yang diberikan
mengajar guru
7 | Saya selalu maju didepan kelas jika
disuruh guru
8 | Saya selalu saling membantu antar anggota
kelompok
9 | Saya mengerjakan tugas dalam kelompok
10 | Saya berusaha menjelaskan tentang apa
yang belum dipahami siswa yang lain
11 | Saya menulis hasil diskusi kelompok pada
lembar kertas
12 | Saya mempresentasikan  hasil  kerja
kelompok
Perasaan senang | 13 | Saya merasa senang belajar menggunakan
dalam kegiatan media geogebra
belajar 14 | Saya mengikuti pembelajaran matematika
mengajar dengan perasaan senang
15 | Saya bersemangat belajar matematika
karena guru mengajar dengan

menyenangkan
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Lampiran 7
Kisi — Kisi Pretest
Level Indikator Naskah Soal Kunci Jawaban
Kognitif
C2 Menghitung 1. Gani memiliki kotak makanan Diketahui:
| balok yang berbentuk balok dengan p=24cm
volume balo panjang 24 cm, lebar 12 cm, dan I=12cm
tinggi 8 cm. Berapa volume kotak | t=8cm
makanan Gani? Ditanyakan:
Volume kotak makanan ....?
Penyelesaian:
Volume kotak makanan=p x I x t
=24cmx12cmx8cm
= 2304 cm®.
C4 Memecahkan 2. Badu memiliki bak berbentuk | Diketahui:
masalah balok dengan tinggi 50 cm, r%nlanlg ?a;‘o(p) =90 cm
mengenai lebarnya 70 cm dan panjang t?ngéi(()t); SOCCrr:
volume 90 cm. Bak tersebut akan diisi
bangun ruang air. Berapa banyak air yang | Ditanya: 2/3 volume balok (v)?
balok dibutuhkan untuk mengisi 2/3
bagian bak milik badu? v
agian ' 23xV=pxlxt
=2/3 (90 cm x 70 cm x 50 cm)
=2/3 (315.000 cm3)
= 210.000 cm®
Jadi, banyak air yang dibutuhkan
untuk mengisi 2/3 bagian bak badu
adalah 210.000 cm?®
Cc2 Menghitung 3. Hitunglah luas jaring-jaring kubus | Diketahui:
L. di bawah ini? S=15cm
luas  jaring- Ditanyakan:
jaring kubus Luas jaring-jaring kubus....?
Penyelesaian:
15 cm Luas Jaring-Jaring Kubus = 6 x ( s)
=6 x(15cmx15cm)
| =1.350 cm?,
C4 Memecah | 4. Nita memiliki kotak pensil yang Diketahui:
berbentuk seperti balok. Kotak pensil p=25cm
kan tersebut memiliki panjang 25 cm, | |=10cm
masalah lebar 1Q cm d_an_tinggi 5 cm, adapu_n t=_5 cm
bentuk jaring-jaring dari kotak pensil Ditanyakan:
dalam Nita seperti di bawah ini maka | Luas jaring-jaring kotak pensil...?
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menghitun | hitunglah luas jaring-jaringnya? Penyelesaian:
Luas Jaring-Jaring Kotak Pensil
g luas Nita
jaring- = 2 X (panjang x lebar + panjang
jaring L 1 | 5cm x tinggi + lebar x tinggi)
balok 10 em =2x(25cmx10cm + 25 cm X
5cm+10cmx5cm)
25cm
= 2 x (250 cm?+ 125 cm2+ 50
cm?)
=2 X 425 cm?
=850 cm?
Pedoman Penskoran
Skor Keterangan
4 Jika menuliskan diketahut, ditanyakan, penyelesaian dengan rumus
dan hasil yang tepat.
3 Jika tidak menuliskan diketahui, tetapi menuliskan ditanyakan,
penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat
2 Jika tidak menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi menuliskan
penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat
1 Jika tidak menuliskan/menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi tidak
menuliskan penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tidak tepat
Nilai AKhir = Jumlah Perolehan Skor x 100

Jumlah Skor Maksimal
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Kisi — Kisi Posttest

Level Indikator Naskah Soal Kunci Jawaban
Kognitif
C4 Memecahkan 1. Aslam  memiliki bak | Diketahui:
masalah berbentuk balok dengan | Panjang bak (p) = 100
mengenai volume tinggi 60 cm, lebarnya 80 fggar (1) =80 cm
bangun ruang cm dan panjang 100 cm. | tinggi ()= 60cm
balok Bak tersebut akan diisi air.
Berapa banyak air yang E';‘aﬂy& 3/ 6 volume
dibutuhkan untuk mengisi alok (v):
2/6 bagian bak milik | Jawab:
Aslam? 26 xV=pxlxt
=2/6 (100 cm x 80 cm X
60 cm)
=2/6 (480.000 cm?®)
=160.000 cm?
Jadi, banyak air yang
dibutuhkan untuk
mengisi 2/6 bagian bak
badu adalah 160.000
cm®
C2 Menghitung luas | 2. Hitunglah luas jaring-jaring | Diketahui:
L kubus di bawah ini? S=20cm
jaring-jaring Ditanyakan:
kubus Luas jaring-jaring
kubus....?
20 cm Penyelesaian:
Luas Jaring-Jaring
Kubus = 6 x (s?)
I =6 x (20 cm x 20 cm)
= 2.400 cm?,
C4 Memecahkan | 3. Rina memiliki tempat tissu Diketahui:
yang berbentuk seperti balok. p=35cm
masalah Tempat  tissu  tersebut | 1=20cm
dalam memiliki panjang 35 cm, t=10cm
lebar 20 cm dan tinggi 10 cm, Ditanyakan:
menghitung adapun bentuk jaring-jaring | Luas jaring-jaring
. dari tempat tissu Rinaseperti tempat tissu...?
luas  jaring- di bawah ini maka hitunglah Penyelesaian:
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jaring balok luas jaring-jaringnya? Luas Jaring-Jaring

Tempat Tissu Rina
= 2 X (panjang x
lebar + panjang x
tinggi + lebar x
tinggi)

20 cm =2x(35cmx 20

cm+35cm x 10

35cm cm + 20 cm x 10

cm)

=2 x (700 cm?+

350 cm?+ 200 cm?)

=2 x 1250 cm?

= 2500 cm?

1 1 10cm

C2 Menghitung 4. Paman Toni memiliki kotak | Diketahui:
korek api yang berbentuk | P =34cm
balok dengan panjang 34 |=22cm
gan panjang ST | t=10cm
cm, lebar 22 cm, dan tinggi | Ditanyakan:
10 cm. Berapa volume Volume kotak korek api

kotak korek api paman | =’ .
Penyelesaian:

volume balok

Toni? Volume kotak korek api
=pxlxt
=34 cmx 22 cm x 10
cm
= 7480 cm?.
Pedoman Penskoran
Skor Keterangan
4 Jika menuliskan diketahui, ditanyakan, penyelesaian dengan rumus
dan hasil yang tepat.
3 Jika tidak menuliskan diketahui, tetapi menuliskan ditanyakan,
penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat
2 Jika tidak menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi menuliskan
penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat
1 Jika tidak menuliskan/menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi tidak
menuliskan penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tidak tepat

Nilai Akhir = Jumlah Perolehan Skor x 100

Jumlah Skor Maksimal




98

PRETEST

Nama :

Kelas :

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar!

1. Gani memiliki kotak makanan yang berbentuk balok dengan panjang 24 cm,
lebar 12 cm, dan tinggi 8 cm. Berapa volume kotak makanan Gani?

2. Badu memiliki bak berbentuk balok dengan tinggi 50 cm, lebarnya 70 cm
dan panjang 90 cm. Bak tersebut akan diisi air. Berapa banyak air yang
dibutuhkan untuk mengisi 2/3 bagian bak milik badu?

3. Hitunglah luas jaring-jaring kubus di bawah ini!

15 cm

4. Nita memiliki kotak pensil yang berbentuk seperti balok. Kotak pensil
tersebut memiliki panjang 25 cm, lebar 10 cm dan tinggi 5 cm, adapun bentuk
jaring-jaring dari kotak pensil Nita seperti di bawah ini maka hitunglah luas
jaring-jaringnya?

| ! 5cm
10 cm

25cm
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POSTTEST

Nama :

Kelas :

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar!

1. Aslam memiliki bak berbentuk balok dengan tinggi 60 cm, lebarnya 80
cm dan panjang 100 cm. Bak tersebut akan diisi air. Berapa banyak air
yang dibutuhkan untuk mengisi 2/6 bagian bak milik Aslam?

2. Hitunglah luas jaring-jaring kubus di bawah ini?

20 cm

3. Rina memiliki tempat tissu yang berbentuk seperti balok. Tempat tissu
tersebut memiliki panjang 35 cm, lebar 20 cm dan tinggi 10 cm, adapun
bentuk jaring-jaring dari tempat tissu Rinaseperti di bawah ini maka
hitunglah luas jaring-jaringnya?

[ l 10 cm

20 cm

35cm

4. Paman Toni memiliki kotak korek api yang berbentuk balok dengan
panjang 34 cm, lebar 22 cm, dan tinggi 10 cm. Berapa volume kotak korek
api paman Toni?
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Lampiran 8

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan |

Berilah tanda ( V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1. Siswa yang menyimak penjelasan guru dengan menggunakan media

geogebra

2. Siswa yang menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang telah
dipelajari kemudian menghubungkan materi yang telah dipelajari dengan
materi yang akan dipelajari
Siswa yang aktif bertanya pada saat pembelajaran berlangsung
Siswa yang mengerjakan LKPD
5. Siswa yang menyimpulkan materi pelajaran

~ow

No Nama INDIKATOR YANG DIAMATI
1 2 3 4 5
1 FSL N \ \ \ \
2 TRO v v v v v
3 MFR v v v v v
4 PAS N \ v \ \
5 MIU v v v v v
6 IMH
7 RHN
8 ANN N \ v \ \
9 ILM N \ \ N \
10 MFR v \ \
11 MAM
12 APN N N N \ \
13 MIA \ N \ v \
14 MAL N \ \ \ \
15 DZA
16 RSA N \ \ \ \
17 AFN N \ \ \ \
18 RNA N \ \ \ \
19 SBN N \ \ \ \
20 PTR N N N N \
Jumlah 16 16 15 16 15
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 11

Berilah tanda ( V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1. Siswa yang menyimak penjelasan guru dengan menggunakan media

geogebra

2. Siswa yang menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang telah
dipelajari kemudian menghubungkan materi yang telah dipelajari dengan
materi yang akan dipelajari
Siswa yang aktif bertanya pada saat pembelajaran berlangsung
Siswa yang mengerjakan LKPD
5. Siswa yang menyimpulkan materi pelajaran

How

No Nama INDIKATOR YANG DIAMATI
1 2 3 4 5

1 FSL v v v v v
2 TRO v v v v v
3 MFR v \ \ \ \
4 PAS v v \ v v
5 MIU v v v v v
6 IMH
7 RHN
8 ANN N \ \ \ \
9 ILM N \ \ \ \
10 MFR N N \
11 MAM N N \
12 APN \ \ \ \ \
13 MIA N N \ \ \
14 MAL N \ \ v \
15 DZA N \ \ \ \
16 RSA N N N \ \
17 AFN N \ \ v \
18 RNA N \ \ \ \
19 SBN N \ v v \
20 PTR N \ \ \ \

Jumlah 18 18 16 18 16
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 111

Berilah tanda ( V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1. Siswa yang menyimak penjelasan guru dengan menggunakan media

geogebra

2. Siswa yang menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang telah
dipelajari kemudian menghubungkan materi yang telah dipelajari dengan
materi yang akan dipelajari
Siswa yang aktif bertanya pada saat pembelajaran berlangsung
Siswa yang mengerjakan LKPD
5. Siswa yang menyimpulkan materi pelajaran

How

No Nama INDIKATOR YANG DIAMATI
1 2 3 4 5

1 FSL v v v v v
2 TRO v v v v v
3 MFR v \ \ \ \
4 PAS v v \ v v
5 MIU v v v v v
6 IMH
7 RHN N \ v
8 ANN N \ \ \ \
9 ILM N \ \ \ \
10 MFR N N v \ \
11 MAM N N \ \ \
12 APN \ \ \ \ \
13 MIA N N \ \ \
14 MAL N \ \ v \
15 DZA N \ \ \ \
16 RSA N N N \ \
17 AFN N \ \ v \
18 RNA N \ \ \ \
19 SBN N \ v v \
20 PTR N \ \ \ \

Jumlah 19 19 18 19 18
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan IV

Berilah tanda ( V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1. Siswa yang menyimak penjelasan guru dengan menggunakan media

geogebra

2. Siswa yang menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang telah
dipelajari kemudian menghubungkan materi yang telah dipelajari dengan
materi yang akan dipelajari
Siswa yang aktif bertanya pada saat pembelajaran berlangsung
Siswa yang mengerjakan LKPD
5. Siswa yang menyimpulkan materi pelajaran

How

No Nama INDIKATOR YANG DIAMATI
1 2 3 4 5

1 FSL v v v v v

2 TRO v v v v v

3 MFR v v v v v

4 PAS v v \ v v

5 MIU v v \ v v

6 IMH v v v v v

7 RHN v v N v v

8 ANN v v v v v

9 ILM v v v v v

10 MFR v v v v v
11 MAM v v v v v
12 APN v v v v v
13 MIA v v v v v
14 MAL v v v v v
15 DZA v v v v v
16 RSA v v v v v
17 AFN v v v v v
18 RNA v v v v v
19 SBN v v v v v
20 PTR v v v v v
Jumlah 20 20 20 20 20
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Lampiran 9
Hasil Angket Respon Siswa
No Pertemuan
I | i v

1 78 84 91 98
2 80 80 84 91
3 71 84 91 98
4 80 80 84 91
5 78 84 91 98
6 80 80 84 91
7 78 84 91 98
8 71 89 89 96
9 80 80 84 91
10 78 89 89 96
11 71 89 89 96
12 80 80 84 91
13 80 80 84 89
14 78 84 91 98
15 80 80 84 89
16 80 80 84 89
17 80 80 84 89
18 71 89 89 96
19 80 80 84 89
20 71 89 89 96

Jumlah 1545 1665 1740 1870

Rata- 77 83 87 94

Rata
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Lampiran 10
HASIL BELAJAR SISWA
. Pretest Posttest

No. | Nama Siswa Skor Ket Skor Ket

1 FSL 75 Tuntas 88 Tuntas

2 TRO 56 Tidak Tuntas 81 Tuntas
3 MFR 81 Tuntas 94 Tuntas
4 PAS 75 Tuntas 88 Tuntas
5 MIU 63 Tidak Tuntas 81 Tuntas

6 IMH 81 Tuntas 9 Tuntas

7 RHN 56 Tidak Tuntas 63 Tidak Tuntas
8 ANN 75 Tuntas 88 Tuntas

9 ILM 50 Tidak Tuntas 75 Tuntas
10 MFR 56 Tidak Tuntas 81 Tuntas
11 MAM 50 Tidak Tuntas 63 Tidak Tuntas
12 APN 56 Tidak Tuntas 81 Tuntas
13 MIA 50 Tidak Tuntas 75 Tuntas
14 MAL 56 Tidak Tuntas 81 Tuntas
15 DZA 81 Tuntas 88 Tuntas
16 RSA 75 Tuntas 88 Tuntas
17 AFN 50 Tidak Tuntas 75 Tuntas
18 RNA 75 Tuntas 81 Tuntas
19 SBN 50 Tidak Tuntas 75 Tuntas
20 PTR 81 Tuntas 88 Tuntas

Jumlah 1286 1628
Rata-Rata 64,3 81,4
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Lampiran 11
Uji Gain
No X1 (Pre-test) | X2 (Post-test) | d=X2-X1 | 100 - Pre Gain Score
1 75 88 13 25 0,5
2 56 81 25 44 0,6
3 81 94 13 19 0,7
4 75 88 13 25 0,5
5 63 81 18 37 0,5
6 81 94 13 19 0,7
7 56 63 7 44 0,1
8 75 88 13 25 0,5
9 50 75 25 50 0,5
10 56 81 25 44 0,6
11 50 63 13 50 0,3
12 56 81 25 44 0,6
13 50 75 25 50 0,5
14 56 81 g 44 0,7
15 81 88 7 19 0,4
16 75 88 13 25 0,5
17 50 75 25 50 0,5
18 75 81 6 25 0,2
19 50 75 25 50 0,5
20 81 88 % 19 0,4
Jumlah 1286 1628 9,8
Rata-Rata 64,3 81,4 0,5
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Lampiran 12
Hasil Uji Statistik
Statistics
Pretest Posttest
N Valid 20 20
Missing 0 0

Mean 64.30 82.60

Median 63.0000 81.0000

Mode 83.00 83.00

Std. Deviation 2.5830 3.5102

Range ~ 41.00 19.00

Minimum /1 50.00 75.00

Maximum L DD MU g, = 94.00

Sum 4 . 2753.00 2812.00

~ Data Output SPSS Uji Normalitas Data
Tests of Normality
\L\ |5 =9 77$hapiro-WiIk7
Effect :7 ~ Statistic N\ - Sig.
Pretest .907 19 .064
Posttest A\ 941 19 073
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Test
Paired Differences Significance
95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference One-Sided = Two-Sided
Mean  Deviation Mean Lower Upper t Df p p
Pair 1 Pretest- -21,412 11,291 2,420 -26,761 -24,765 -11,073 19 <,000 <,000

Posttest
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Lampiran 13

Dokumentasi Penelitian

Mengecek Kehadiran Siswa

’« «5 e,“(» X
o w"M
M‘u‘ ‘A‘A‘E.A“‘ y

o

ac

21/05/2025 08:24

POCO X6 PRO 5G 29/04/2025 11:20
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Siswa Mengerjakan Tugas

POCO X6,PROWE Y \ » 20/05/2025 12:19

i/
d
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Membimbing Siswa

5/2025 08:40

POCO X6 PRO 5G \ 30/0472Q25 09:42
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Siswa Menyelesaikan Tugas Kelompok

POCO X6 PRO 5G 30/04/2025 09:42

Bersama Siswa Kelas V
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Dipindai dengan CamScanner
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Dipindai dengan CamScanner
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@ Dipindai dengan CamScanner
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Dipindai dengan CamScanner
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Dipindai dengan CamScanner
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Dipindai dengan CamScanner
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Dipindai dengan CamScanner
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g Dipindai dengan CamScanner
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ipindai dengan CamScanner
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Dipindai dengan CamScanner
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@ Dipindai dengan CamScanner
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ipindai dengan CamScanner
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Dipindai dengan CamScanner
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@ Dipindai dengan CamScanner
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